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Firdaus, Izzul Haq Candra. 2022. Kesulitan Memecahkan Masalah Aljabar 

Siswa Kelas VIII MTs Negeri Batu Ditinjau dari  Kecerdasan Emosional. 

Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing Skripsi: Dr. Imam Sujarwo, M.Pd 
 

Kesulitan merupakan suatu kondisi tertentu yang ditandai dengan adanya 

hambatan-hambatan dalam kegiatan mencapai tujuan, sehingga memerlukan 

usaha lebih giat dalam mengatasinya. Untuk menganalisis kesulitan siswa dalam 

Memecahkan masalah terutama dalam mengerjakan soal yang ditinjau dari 

kecerdasan emosional peneliti menggunakan dengan cara memberikan soal aljabar 

yang mengacu pada teori Polya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripikan kesulitan siswa memecahkan masalah aljabar ditinjau dari tingkat 

kecerdasan emosional tinggi dan rendah.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 4 siswa dari kelas VIII MTs 

Negeri Batu yang terdiri dari 2 siswa kategori tinggi dan rendah. Pengumpulan 

data dilakukan dengan hasil angket, tes dan wawancara. Teknik validasi data 

adalah triangulasi waktu. Teknik analisis data adalah konsep Miles dan 

Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini adalah siswa dengan kecerdasan emosional tinggi 

mengalami kesulitan pada tahap menyusun rencana memecahkan masalah, 

melaksanakan rencana memecahkan masalah dan mengecek kembali hasil 

penyelesaian dan sedangkan kecerdasan emosional rendah mengalami kesulitan 

pada tahap memahami masalah, menyusun rencana memecahkan masalah, 

melaksanakan rencana memecahkan masalah dan mengecek kembali hasil 

penyelesaian. 

 

Kata Kunci: Kesulitan, Memecahkan Masalah, Kecerdasan Emosional 
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ABSTRACT 

Firdaus, Izzul Haq Candra. 2022. Difficulties in Solving Algebra Problems 

for Grade VIII Students of MTs Negeri Batu in terms of Emotional 

Intelligence. Undergraduate thesis, Department of Tadris Mathematics, 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University of 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis Advisor: Dr. Imam Sujarwo, 

M.Pd 
 

Difficulty is a certain condition which is marked by the existence of 

obstacles in the activity of achieving goals, so that it requires more active 

effort to overcome them. To analyze students' difficulties in solving 

problems, especially in working on problems in terms of emotional 

intelligence, researchers use them by giving algebraic questions that refer to 

Polya's theory. The purpose of this research is to describe the difficulty of 

students solving algebra problems in terms of high and low levels of 

emotional intelligence. 

The method used in this research is a qualitative descriptive 

research. The subjects of this study were 4 students from class VIII of MTs 

Negeri Batu which consisted of 2 students in the high and low categories. 

Data collection was carried out using questionnaires, tests and interviews. 

Data validation technique is time triangulation. The data analysis technique 

is the concept of Miles and Huberman namely data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. 

The results of this study are students with high emotional 

intelligence have difficulty at the stages of drawing up plans to solve 

problems, implementing plans to solve problems and re-checking the results 

of the settlement, while low emotional intelligence has difficulties at the 

stages of understanding problems, developing plans to solve problems, 

implementing plans to solve problems and checking return results. 

 

Keywords: Difficulty, Problem Solving, Emotional Intelligence 
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 تجريدي

. صعوبة حل مشاكل الجبر لطلاب الصف الثامن في مدرسة ٢٠٢٢فردوس ، عز الحق كاندرا. 

اضيات الري تساناوي نيجيري باتو تمت مراجعته من الذكاء العاطفي. أطروحة ، برنامج دراسة تعليم

 . المشرفنجالام، كلية التربية وتدريب المعلمين ، جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية 

 على الأطروحة: د. إمام سوجارو ، دكتوراه في الطب
 

الصعوبة هي حالة معينة تتميز بالعقبات في تحقيق الأهداف ، لذلك تتطلب جهودا أكثر قوة في التغلب         

اصة في حل المشكلات من حيث الذكاء العاطفي ، عليها. لتحليل صعوبات الطلاب في حل المشكلات ، خ

يستخدم الباحثون من خلال توفير مشاكل الجبر التي تشير إلى نظرية بوليا. كان الغرض من هذه الدراسة هو 
 وصف صعوبة حل الطلاب لمسائل الجبر من حيث المستويات العالية والمنخفضة من الذكاء العاطفي

ذه الدراسة هي البحث الوصفي النوعي. كانت موضوعات هذه الدراسة أربعة الطريقة المستخدمة في ه        

طلاب من الصف الثامن مدرسة تساناوي نيغيري باتو تتكون من طالبين من الفئة العالية والمنخفضة. تم جمع 
قت. تقنيات البيانات بنتائج الاستبيانات والاختبارات والمقابلات. تقنية التحقق من صحة البيانات هي تثليث الو
 تحليل البيانات هي مفاهيم مايلز وهوبرمان ، وهي تقليل البيانات وعرض البيانات والاستنتاجات

نتيجة هذه الدراسة هي أن الطلاب ذوي الذكاء العاطفي العالي يواجهون صعوبة في مرحلة وضع خطة         

ل ، وبينما يواجه الذكاء العاطفي حل المشكلات وتنفيذ خطة حل المشكلات وإعادة التحقق من نتائج الح

المنخفض صعوبة في مرحلة فهم المشكلة ، تجميع خطة حل المشكلات ، تنفيذ خطة حل المشكلات وإعادة 
 التحقق من نتائج الحل

 

يالكلمات المفتاحية: صعوبة ، حل المشكلات ، الذكاء العاطف  

 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Konteks Penelitian 

 

Matematika menjadi salah satu ilmu dasar, baik pada aspek terapannya 

juga aspek penalarannya, mempunyai peranan krusial pada perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dapat menjadi alat bantu dalam penerapan 

bidang ilmu lain juga dalam pengembangan matematika itu sendiri. Istiq’faroh 

(2020) menyatakan bahwa matematika bukanlah ilmu buat dirinya sendiri, 

melainkan ilmu yang bermanfaat buat beberapa ilmu lainnya. 

Shadiq (2014) berpendapat bahwa “Matematika memainkan peran 

penting dalam kehidupan manusia karena membantu dalam penyelesaian konflik 

manusia dalam kehidupan sehari-hari. Kompetensi matematika dan kemampuan 

menggunakan matematika merupakan persyaratan yang signifikan bagi manusia 

saat ini”. Manusia akan sering mendapat masalah tanpa masukan konsep 

matematika dan proses matematika dasar. Sehingga, manusia menggunakan 

matematika sebagai akal untuk memenuhi kebutuhan biologisnya dalam 

kehidupan sehari-hari. Sementara itu, kesulitan siswa dalam belajar matematika 

saat ini menyiratkan bahwa banyak pembicaraan tentang kesalahan dalam 

memahami konsep dan memecahkan masalah. 

Menurut Jamal (2014), kesulitan belajar siswa berarti mereka mengalami 

kesulitan pada bagian-bagian matematika tersebut seperti persepsi (perhitungan 

matematis) dari keragaman mata pelajaran matematika, suatu pembahasan terkait 

1 
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menggunakan satu atau lebih topik lain, serta kesulitan siswa dalam satu mata 

pelajaran akan mengalami kesulitan satu atau lebih. Kesulitan siswa 

menyelidiki bagian tertentu asal matematika akan menganalisis pada kesulitan 

siswa mempelajari bagian matematika yang lain. 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru matematika MTs Negeri 

Batu Pada 29 Oktober 2022, diperoleh informasi masih banyak siswa MTs 

Negeri Batu mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah matematika 

khususnya untuk materi aljabar dan belum mendapatkan hasil belajar yang 

diharapkan. Dengan memperhatikan fakta-fakta tersebut, peneliti ingin melakukan 

penelitian agar dapat mengungkapkan lebih lanjut mengenai kesulitan siswa dan 

faktor penyebab kesulitan siswa dalam mempelajari bentuk aljabar. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Jamal (2014) bahwa siswa mungkin 

mengalami kesulitan yang menyebabkan mereka melakukan kesalahan saat 

menjawab soal tes. Hal ini senada dengan yang dikemukakan Soedjadi bahwa 

“kesalahan siswa dalam memecahkan masalah aljabar menunjukkan kesulitan 

siswa dalam menggunakan materi yang berkorelasi seperti yang terlihat pada baris 

“Jika siswa mengalami kesulitan, maka akan melakukan kesalahan” (Depdikbud: 

1982). Prestasi belajar yang rendah merupakan salah satu indikator kesulitan 

belajar siswa dalam hal ini guru merujuk pada penanggung jawab yang 

seharusnya dapat mengidentifikasi kesulitan belajar siswa dan kemudian 

membantu mereka dalam mengatasinya. Pemahaman guru tentang keadaan di 

balik permulaan kesulitan pembelajaran sangat penting dalam menawarkan 

dukungan ini. Sehingga, harus ada penelitian untuk mengetahui kesulitan siswa 
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dalam memecahkan masalah yang berdampak pada rendahnya prestasi belajar. 

Teori Polya cukup sinkron dengan penelitian yang dirancang. 

Penelitian ini mengambil teori Polya sebagai referensi, solusi masalah 

Polya dipilih untuk diterapkan pada materi aljabar karena materi memiliki banyak 

masalah yang sama seperti matematika terkadang mengabaikan pemahaman 

matematika. Melalui model aplikasi Polya mengharapkan memecahkan masalah 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir analitis siswa berdasarkan konsep 

matematika dan dapat meningkatkan materi selanjutnya. Dewi (2014) menyatakan 

bahwa memecahkan masalah terdiri dari empat langkah lengkap sebagai berikut. 

“memahami masalah, merencanakan solusi, menyelesaikan masalah sesuai 

rencana, memeriksa kembali semua langkah yang diambil”. 

Tahap pertama adalah memahami masalah, siswa yang tidak memahami 

masalah mungkin tidak dapat menyelesaikan masalah dengan benar. Setelah siswa 

benar-benar memahami masalah, mereka harus dapat membuat rencana untuk 

memecahkan masalah. Kemampuan tingkat kedua sangat tergantung pada 

pengalaman siswa dalam memecahkan masalah. Apabila suatu rencana 

penyelesaian telah disusun, baik secara tertulis maupun tidak, maka penyelesaian 

akan berjalan sesuai dengan rencana yang dianggap paling tepat. Menurut Polya, 

langkah terakhir dalam proses memecahkan masalah adalah mengkaji apa yang 

telah dicapai dari fase pertama hingga akhir. 

Melalui matematika, aljabar mulai dikenalkan pada siswa di taraf 

Sekolah Menengah Pertama. Materi operasi aljabar terkait dengan materipada bab- 

bab berikutnya oleh sebab itu, di level ini materi operasi aljabar merupakan hal 
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primer yang wajib dikuasai oleh siswa. Kesulitan yang dialami siswa akan 

memungkinkan terjadinya kesalahan saat menjawab soal tes. Kesalahan yang 

dilakukan siswa pada menjawab pertanyaan tentang bentuk aljabar merupakan 

bukti kesulitan yg dialami siswa, kesalahan dan kesulitan bisa ditinjau di kalimat 

“Bila seorang siswa mengalami kesulitan maka dia akan melakukan kesalahan”. 

Kecerdasan emosional mengacu pada kapasitas seseorang secara efektif 

menggunakan atau mengelola emosi dalam dirinya sendiri, daripada ketika 

berhadapan dengan orang lain dan menggunakannya untuk memotivasi dirinya 

sendiri dan untuk mengatasi stres yang terkendali. Unsur kecerdasan emosional 

dibagi menjadi lima komponen oleh Goleman (Abdullah, 2016) yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan dalam kehidupan sehari-hari yaitu kesadaran diri, 

pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial 

Menurut Abdullah (2016) mengemukakan ciri-ciri individu yang 

memiliki kecerdasan emosional tinggi serta rendah sebagai berikut: Kecerdasan 

emosionalyang tinggi, yaitu mampu mengendalikan perasaan marah, tidak agresif 

serta sabar, memikirkan akibat sebelum bertindak, berusaha dan memiliki daya 

tahan untuk mencapai tujuan hidup, menyadari perasaan diri sendiri dan orang 

lain, bersikap mampu berempati dengan orang lain, mampu mengendalikan 

suasana hati atau perasaan negatif, memiliki konsep diri yang positif, mudah 

berteman dengan orang lain, pandai berkomunikasi, dan dapat menyelesaikan 

konflik sosial secara damai. Kecerdasan emosional yang rendah, yaitu bertindak 

menurut perasaan tanpa memikirkan akibatnya, marah, bertindak agresif dan tidak 

sabar, memiliki tujuan dan cita-cita hidup yang tidak jelas, mudah putus asa, 
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kurang peka terhadap perasaan diri sendiri dan orang lain, tidak mampu 

mengendalikan perasaan negatif dan suasana hati, mudah terpengaruh oleh 

perasaan negatif, memiliki konsep diri yang negatif tidak mampu menjalin 

persahabatan yang baik dengan orang lain, tidak dapat berkomunikasi dengan 

baik, dan menyelesaikan konflik sosial dengan kekerasan. 

Secara garis besar Goleman mengatakan kecerdasan emosional juga 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu, faktor internal yang berupa faktor dari diri 

sendiri dan faktor eksternal berupa faktor dari luar kendali diri sendiri atau bisa 

faktor yang datang dari luar. Untuk tujuan ini, adalah mungkin untuk menciptakan 

pengalaman emosional. Goleman mengklaim bahwa lingkungan keluarga adalah 

sekolah pertama di mana anak-anak belajar emosi. 

Menurut Cooney (1945:204) menyatakan bahwa kesulitan-kesulitan siswa 

dalam belajar matematika agar difokuskan pada dua jenis pengetahuan matematika 

yang penting yaitu pengetahuan konsep-konsep dan pengetahuan prinsip-prinsip. 

Dengan demikian untuk mengetahui kesulitan belajar siswa dalam mempelajari 

aljabar dapat ditinjau dari pengetahuan siswa tentang konsep dan prinsip aljabar. 

Berdasarkan beberapa hal yang telah disampaikan tesebut maka pemahaman 

konsep dan prinsip dalam aljabar tentunya juga tidak lepas dari operasi-operasi 

bentuk aljabar yang digunakan. Penguasaan siswa akan pengoperasian bentuk 

aljabar tersebut akan mempengaruhi penguasaa materi terhadap aljabar. Oleh 

karena itu konsep dan prinsip dasar yang diteliti dalam hal ini difokuskan pada 

operasi bentuk aljabar. 
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Dukungan dapat berupa perhatian, penghargaan, pujian, nasihat atau 

penerimaan masyarakat. Hal tersebut memberikan dukungan psikologis bagi anak. 

Dukungan sosial didefinisikan sebagai hubungan interpersonal yaitu satu atau 

lebih bantuan berupa fisik atau instrumental, informasi dan pujian. Dukungan 

sosial yang cukup untuk mengembangkan aspek kecerdasan emosional anak, 

sehingga tercipta perasaan berharga dalam mengembangkan komunikasi dan 

komunikasi sosialnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawan, Mulyati, & Rahardjo, 

2017) siswa tidak dapat menerapkan rumus dalam perhitungan sederhana, 

mengaitkan satu konsep dengan konsep bentuk aljabar, sehingga siswa kesulitan 

dalam menyelesaikan soal serta gugup dalam menjawab pertanyaan tentang materi 

matematika yang kurang dipahami. Sifat gugup dan kurang percaya diri siswa 

berkaitan dengan rendahnya kecerdasan emosional hal yang berakibat siswa 

menghindari untuk memahami materi matematika yang dianggap sulit (Farhan 

& Alfin, 2019). Sejalan dengan (Apriani, Buyung, & Relawati,   2017) siswa 

tidak memperoleh pemahaman tentang aspek struktural   aljabar   sehingga 

siswa berusaha menghafal aturan dan prosedur Kecerdasan emosional adalah 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan pemahaman siswa 

(Pangastuti, Johan, & Kurniasari, 2014). 

Berdasarkan uraian atau latar belakang di atas, penulis bermaksud 

melakukan penelitian mengenai “Kesulitan Memecahkan Masalah Aljabar Pada 

Siswa Kelas VIII MTs Negeri Batu Ditinjau dari Kecerdasan Emosional”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesulitan siswa dalam 
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mengerjakan soal materi aljabar yang ditinjau. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka fokus penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah proses kesulitan siswa MTs Negeri Batu dalam 

memecahkan masalah aljabar ditinjau dari kecerdasan emosional tinggi? 

2. Bagaimanakah proses kesulitan siswa MTs Negeri Batu dalam 

memecahkan masalah aljabarditinjau dari kecerdasan emosional rendah? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka fokus penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan kesulitan siswa MTs Negeri Batu dalam 

memecahkan masalah aljabar ditinjau dari kecerdasan emosional tinggi. 

2. Untuk mendeskripsikan kesulitan siswa MTs Negeri Batu dalam 

memecahkan masalah aljabar ditinjau dari kecerdasan emosional rendah. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Keunggulan penelitian ini dapat dilihat dalam dua hal: secara teoritis 

dan praktis. 

1. Secara teoritis 

 

Keuntungan teoritis berikut dapat diperoleh dari penelitian ini: 

 

a. Sebagai acuan dalam bidang pendidikan, khususnya dalam hal 

kesalahansiswa saat memecahkan masalah aljabar. 

b. Temuan penelitian ini dapat digunakan untuk memperkuat ide-ide 
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saat ini, khususnya mengenai kesalahan siswa dalam masalah 

matematika dalam hal kecerdasan emosional 

2. Secara praktis 

 

a. Temuan penelitian ini dapat mencerahkan MTs Negeri Batu tentang 

bagaimana siswa mengalami kesulitan memecahkan masalah matematika 

ditinjau dari kecerdasan emosional, khususnya materi aljabar di kelas VIII. 

b. Temuan penelitian ini dimaksudkan sebagai acuan untuk merancang 

kebijakan guru yang ditujukan untuk mengatasi kesulitan proses belajar 

mengajar. 

E. Orisinalitas Penelitian 

 

Untuk mengetahui orisinalitas penelitian yang penulis lakukan, dalam hal 

ini akan dicantumkan penelitian terdahulu yang satu tema pembahasan. Penelitian 

yang berkaitan dengan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian   pertama yang   memiliki   relevansi dengan    penelitian    ini 

adalah skripsi yang berujudul,“Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan 

Masalah Operasi Aljabar Berdasarkan Teori PemahamanSkemp Pada Siswa Kelas 

VIII D SMP NEGERI 4 JEMBER” karya Gatut Limardani, relevan dengan 

penelitian ini (2015). Berdasarkan survei tersebut,kesulitan terbesar yang dihadapi 

siswa kelas VIII D SMP Negeri Jember adalah 47,0 persen kesulitan dalam 

memecahkan masalah menggunakan operasialjabar dengan menggunakan prinsip 

operasional ganda. Dengan kata lain, menurut indikasi pemahaman Skemp, anak- 

anak berjuang dengan kapasitas mereka untuk menghubungkan ide-ide yang 

berbeda matematika internal dan eksternal. Limardhani (2015) diantara unsur- 
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unsur yang mempengaruhi kemampuan siswa untuk memecahkan masalah operasi 

aljabar adalah karakteristik internal seperti minat (83,3 persen), motivasi (72,7 

persen), keterampilan (80,1 persen), dan kecerdasan (77,9 persen). Pengaruh 

eksternal termasuk yang berasal dari keluarga sebesar 84,1 persen, pengajar 

sebesar 54,7 persen, dan sekolah sebesar 80,8 persen. Persamaan penelitian adalah 

variabel yang mewakili pemeriksaan kesulitan yang terkait dengan memecahkan 

masalah aljabar. Sedangkan pembedanya ada pada topik penelitian, khususnya 

anak kelas VII. 

2. Penelitian kedua yang relevan dengan penelitian ini adalah tesis Nurlaela 

Fitriyah, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Memecahkan masalah Trigonometri 

Ditinjau dari Kecerdasan Emosional” (2018). Menurut penelitian ini, siswa yang 

memiliki tingkat kecerdasan emosional yang tinggi membuat lebih sedikit 

kesalahan dalam keterampilan. Pemrosesan mereka, sedangkan siswa yang 

memiliki tingkat kecerdasan emosional yang buruk membuat lebih banyak 

kesalahan dalam transformasi, keterampilan memproses, dan menulis mereka. 

Persamaan penelitian identik dengan mengatasi analisis kesalahan siswa dalam 

memecahkan masalah dan juga memiliki kesejajaran dalam hal kecerdasan 

emosional dalam penelitian ini. Perbedaannya terletak pada konten yang telahdan 

akan diuji. 

3. Penelitian ketiga yang relevan dengan penelitian ini adalah makalah yang 

diterbitkan dalam jurnal “Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah 

Fisika Menurut Polya” oleh Ikhbar Nurjiwanto, Joko Purwanto, dan Murtono. 

Sedangkan penelitian ini mencoba untuk memastikan tingkat kesulitan siswa 
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dalam menjawab masalah fisika, juga menawarkan saran untuk mencegah dan 

mengatasi kesulitan siswa. Kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah pada teori yang digunakan yaitu sama dengan penerapan teori 

dalam memecahkan masalah. Bedanya, penelitian ini akan menggunakan materi 

fisika, sedangkan penelitian ini akan menggunakan materi matematika, lebih 

tepatnya materi aljabar. 

4. Penelitian keempat yang relevan dengan penelitian ini ialah artikel jurnal 

berjudul “Analisis Kemampuan Memecahkan masalah dalam Memecahkan 

masalah Cerita Matematika Berbasis Teori Polya Pada Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 2 Sinjai Selatan” oleh Rifkah Fiqriyah relevan dengan penelitian ini. 

Sedangkan penelitian ini mencoba menjelaskan kapasitas masalah naratif 

matematika untuk memecahkan masalah menggunakan teori Polya. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penggunaan teori Polya, 

sedangkan yang membedakan adalah topik penelitian. 

5. Penelitian kelima yang relevean dengan penelitian ini ini ialah artikel jurnal 

berujudul “Analisis Kesulitan Memecahkan masalah Soal Matematika Ditinjau 

dari Kecerdasan Emosional Mahasiswa Di Kabupaten Tulungagung” oleh Ratri 

Candra Hastari relevan pada penelitian ini. Sedangkan penelitian ini mencoba 

untuk menjelaskan mengetahui kesulitan mahasiswa dalam memecahkan masalah 

atau memecahkan masalah yang ditinjau dari kecerdasan emosional. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ialah penggunakan kecerdasan 

emosional sebagai acuan, sedangkan perbedaannya ialah materi yang diujikan. 
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F. Definisi Istilah 

 

Definisi istilah digunakan untuk menghindari perbedaan pengertian 

terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian ini, sehingga hal yang 

dimaksudkan menjadi jelas. Definisi istilah dalam hal ini adalah sebagai berikut: 

1. Kesulitan adalah suatu kondisi tertentu yang ditandai dengan adanya 

hambatan-hambatan dalam kegiatan mencapai tujuan, sehingga memerlukan 

usaha lebih giat lagi untuk dapat mengatasinya. 

2. Soal adalah suatu tolak ukur yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

siswa. 

3. Aljabar adalah salah satu cabang penting dari matematika yang sering dianggap 

sulit dan abstrak. 

4. Kecerdasan Emosional adalah kemampuan untuk merasakan emosi, 

mengintegrasikan emosi untuk memfasilitasi berpikir, memahami emosi, dan 

mengatur emosi untuk mempromosikan pertumbuhan diri. 

G. Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan bertujuan untuk mempermudah pemahaman dan 

penelaahan penelitian. Dalam penelitian ini, sistematika penulisan terdiri atas 

enam bab, masing-masing uraian yang secara garis besar dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Bab I Pendahuluan 

 

Dalam bab ini merupakan pendahuluan yang materinya sebagian besar 

menyempurnakan usulan penelitian yang berisikan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, 
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dan sistematika penulisan. 

 

2. Bab II Tinjaun Pustaka 

 

Dalam bab ini menguraikan teori-teori yang mendasari pembahasan secara 

terperinci yang memuat kajian teori, kerangka konseptual dan Integrasi dengan 

agama Islam. 

3. Bab III Metode Penelitian 

 

Dalam bab ini menguraikan tentang pengembangan metodologi yang 

terdiri dari jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, instrumen penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan keabsahan data. 

4. Bab IV Paparan Data dan Hasil Penelitian 

 

Dalam bab ini menguraikan tentang paparan data dan hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti. 

5. Bab V Pembahasan 

 

Dalam bab ini menguraikan tentang pembahasan tentang hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti. 

6. Bab VI Penutup 

 

Berisikan tentang kesimpulan dari serangkaian pembahasan skripsi 

berdasarkan analisis yang telah dilakukan serta saran untuk peneliti selanjutnya. 



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kesulitan Belajar Matematika 

 

Dalam Kamus besar Bahasa Indonesia, “kesulitan” berasal dari istilah 

kesulitan yang berarti sangat sulit atau sulit dipecahkan (KBBI, 2005). Untuk 

memahami kesulitan belajar akan dikemukakan beberapa definisi, seperti 

(Limardani, 2015) Kesulitan belajar ialah syarat yang menyebabkan kendala pada 

proses belajar seseorang (Ahmadi & Supriono, 2004) membagikan bahwa 

kesulitan belajar artinya syarat siswa tidak belajar dengan baik. Ketidakmampuan 

belajar dapat dijelaskan oleh kegagalan siswaketika menghadiri kursus berbasis 

sekolah. Siswa tidak memenuhi harapan yang tercantum sebagai tujuan resmi 

kursus atau tidak sesuai dengan pandangan dan penilaian guru. 

Dari berbagai definisi ketidakmampuan belajar di atas, dapat 

menyimpulkan bahwa ketidakmampuan belajar adalah situasi di mana siswa sulit  

untuk belajar dan memahami pelajaran dengan baik. Pengertian ketidakmampuan 

belajar menggambarkan hambatan dalam proses pendidikan. Dalam hal ini, siswa 

memiliki nilai kurang bagus di sekolah. Kesulitan belajar matematika disini adalah 

kondisi disabilitas yang dihadapi siswa untuk menerima dan menyerap kurikulum 

serta memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Riset matematika sekolah 

kesulitan kesulitan tadi sering berkaitan memakai abstraksi berasal objek 

matematika itu sendiri, sehingga menyulitkan sebagian siswa buat memahaminya 

13 
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kesulitan belajar matematika juga biasa dianggap menggunakan diskalku 

(diskalkulis), sedangkan kesulitan belajar Muhibbin (2002:259) disebut dengan 

akalkulia (acalculis). Kesulitan belajar siswa dalam matematika lebih tak jarang 

terjadidibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Hal ini terlihat asal rendahnya 

nilai siswa diujian matematika. 

Menurut Limardhani (2015), dalam proses mengajar guru sering 

menghadapi masalah siswa tidak dapat masuk ke kelas dengan lancar. Dari hasil 

ujian, beberapa siswa memiliki hasil belajar yang rendah, meskipun siswa telah 

belajar dengan baik. Dengan kata lain, guru seringkali menghadapi dan 

menemukan siswa yang mengalami kesulitan belajar. 

Secara garis besar, kesulitan belajar dapat dibagi menjadi dua kategori, 

yaitu: ketidakmampuan belajar perkembangan umumnya orang tua dan pengajar 

sulit mengetahuinya karena tidak ada pengukuran yang sistematis seperti di 

bidang akademik. Kesulitan belajar tadi bermanifestasi sebagai kesulitan belajar 

yang disebabkan karena tidak menguasai keterampilan prasyarat, yaitu 

keterampilan yang wajib. 

Menurut Arifin (2012:306) terdapat beberapa indikator kesulitan belajar 

pada siswa yaitu (1) Siswa tidak mampu menguasai materi pelajaran dengan 

waktu yang telah ditentukan (2) Siswa tidak mencapai prestasi belajar 5 sesuai 

kemampuanya yang dimilikinya (3) siswa mendapatkan tingkat prestasi hasil 

belajar yang rendah dibandingkan dengan siswa lain (4) Siswa kurang 

menunjukkan kepribadian baik, misalnya bandel, kurang sopan, dan tidak 

menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
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Menurut Buschman (2004) dengan judul ” Teaching Problem Solving 

in Mathematics” menjelaskan penyebab kesulitan siswa dalam memecahkan 

masalah matematika adalah 1). Kemampuan awal siswa kurang; 2). 

Kemampuan literasi matematika kurang; 3). Model pembelajaran yang diterapkan 

guru belum tepat; 4). Guru tidak melihat perbedaan kemampuan siswa; 5). 

Kemampuan guru dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah kurang. 

Sedangkan menurut Penelitian Dhlamini (2016), penyebab kesulitan adalah 

ketidakmampuan siswa membawa matematika ke ranak yang kongkrit. Dalam 

masalah matematika keuangan, peserta didik tidak hanya harus mengidentifikasi 

informasi yang relevan, tetapi juga secara bersamaan mencocokkan jawaban 

tertentu dengan simbol yang sesuai. 

2. Memecahkan Masalah 

 

Dalam proses belajar mengajar, memecahkan masalah mengacu pada 

upaya siswa untuk mengungkap dan memutuskan kegiatan alternatif untuk 

menjembatani kesenjangan antara situasi yang ada dan keadaan yang diinginkan 

(Dewi dkk, 2014). Siswa dapat memecahkan kesulitan dengan melakukan 

berbagai kegiatan atau tahapan, menurut Polya (1973:6-14), termasuk memahami 

masalah, menyusun rencana memecahkan masalah, melaksanakan rencana 

memecahkan masalah dan mengecek kembali hasil penyelesaian. 

Materi aljabar menyajikan beberapa kesulitan yang sering ditangani 

secara matematis dan membutuhkan pemahaman materi yang disajikan, solusi 

model Polya dipilih untuk digunakan dalam pekerjaan ini. Kemampuan siswa 

bernalar secara rasional menggunakan konsep matematika meningkat sebagai 
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konsekuensi penerapan model Polya untuk menyelesaikan masalah, dan hasil 

belajar aljabar diproyeksikan meningkat. Memecahkan masalah model Polya 

sering digunakan untuk membantu individu dalam mengembangkan kemampuan 

memecahkan masalah mereka. 

Dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan metode konvensional 

(Anakpua & Ogoamaka, 2012) dan metode ekspositori, siswa yang diajar dengan 

model memecahkan masalah Polya mendapatkan nilai rata-rata yang lebih baik 

(Nneji, 2013). Selain itu, siswa dapat memeriksa dan menentukan apakah metode 

memecahkan masalah memfasilitasi memecahkan masalah dan membantu dalam 

menyelesaikan masalah bahkan ketika tingkat kesulitan meningkat. 

Pada langkah-langkah Polya dijelaskan sebagai berikut (Zulfianti, 2016: 36-37): 

 

a. Memahami Masalah 

 

Polya membantu siswa pada tahap ini dalam mengidentifikasi data yang 

diketahui tentang masalah dan memutuskan apa yang dikembangkan. Jika siswa 

tidak dapat menyelesaikan pernyataan, instruktur dapat membantu dengan 

mengubah pernyataan itu sendiri. Setelah itu, siswa mencatat apa yang mereka 

ketahui dan pelajari. 

b. Menyusun Rencana Memecahkan Masalah 

 

Salah satu tindakan yang harus dilakukan pada tahap ini adalah 

membangun hubungan antara data yang diketahui dan yang tidak diketahui. Hal 

ini dimungkinkan jika pelajar menyelesaikan tahap pertama diketahui. 

c. Melaksanakan Rencana Memecahkan Masalah 

 

Terapkan strategi memecahkan masalah yang dibuat pada tahap 
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sebelumnya. Periksa setiap langkah-langkah untuk akurasi harus jelas jika 

langkahnya akurat. 

d. Mengecek Kembali Hasil Memecahkan Masalah 

 

Tindakan terakhir adalah memeriksa kembali hasil yang diterima dari 

pertanyaan awal. Secara lengkap indikator memecahkan masalah menurut Polya 

ialah sebagai berikut. 

Tabel 2.1 Indikator Memecahkan Masalah Teori Polya 

No Tahap Pemecahan 

Masalah 
Indikator 

1 Memahami masalah 
Menuliskan hal yang diketahui 

Menuliskan hal yang ditanyakan 

 

2 
Menyusun Rencana 

Memecahkan Masalah 

Menuliskan langkah-langkah 

dalam memecahkan masalah 
Menuliskan model matematika 

 

3 
Melaksanakan Rencana 

Memecahkan Masalah 

Menuliskan cara yang perlu 

dilakukan dalam memecahkan 

masalah 

 
4 

 

Mengecek Kembali Hasil 

Memecahkan Masalah 

Mengevaluasi kembali hasil 

memecahkan masalah pada setiap 

langkah yang akan dilakukan 

(Widjayanti: 2009) 

 

3. Kecerdasan Emosional 

 

a. Memahami Kecerdasan Emosional 

 

Kesadaran kecerdasan emosional tumbuh pesat di masyarakat. Buku 

terlaris Daniel Goleman terbitan 1995, yang mendefinisikan kecerdasan 

emosional sebagai kapasitas untuk memotivasi diri sendiri dan gigih dalam 

menghadapi frustrasi, untuk mengendalikan impuls tanpa melebih-lebihkan 

kesenangan, untuk mengatur suasana hati dan menjaga stres tanpa merusak 

suasana hati. kemampuan berpikir, berempati, atau berdoa (Abdullah, 2016). 
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Kecerdasan emosional merupakan turunan dari istilah emosi, yang 

mengacu pada kemampuan mengelola emosi seseorang secara efektif. Emosi 

penting karena memberikan dasar untuk kesadaran diri dan hubungan yang 

konstan dengan diri kita sendiri dan orang lain. Selain itu, Goleman (2016) 

menyatakan bahwa emosi terkait erat dengan sentimen dan ide sehari-hari, 

keadaan tubuh dan psikologis, dan dorongan untuk bertindak. Emosi juga dapat 

didefinisikan sebagai suatu kondisi jiwa di mana ia bereaksi terhadap sekitarnya 

atau terhadap apa pun yang merangsang keinginan batinnya (motivasi), yang 

memanifestasikan dirinya melalui kesan dan tindakan sensorik tertentu. 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seorang untuk memahami 

perasaannya sendiri dan orang lain, kemampuan untuk beradaptasi dengan situasi, 

dan kemampuan untuk mengontrol atau mempengaruhi emosi diri sendiri atau 

orang lain dalam situasi dan kondisi tertentu, serta kemampuan untuk mengontrol 

reaksi. Selain itu, kecerdasan emosional juga memiliki beberapa indikator penting 

seperti kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi diri, empati, dan keterampilan 

sosial. 

Aspek-aspek kecerdasan emosional menurut Reuven Baron (1990) di 

bagi menjadi lima yaitu: 

1. Intrapersonal 

 

a. Kesadaran diri, yaitu kemampuan untuk mengenali perasaan dan sejauh 

mana seseorang dapat merasakannya serta berpengaruh pada perilaku 

terhadap orang lain. Kemampuan ini meliputi: mampu mengenal perasaan, 

mampu memilah perasaan, mampu memahami perasaan, mampu 



19 
 

 

 

memahami apayang dirasakan, mampu memahami alasan sesuatu itu yang 

dirasakan, mengetahui penyebab munculnya perasaan, mampu menyadari 

perbuatannya, serta menyadari alasan mengapa melakukan sesuatu. 

b. Sikap asertif, yaitu mampu menyampaikan secara pikiran dan perasaan 

sendiri, membela diri dan mempertahankan pendapat. Kemapuan ini 

meliputi: mampu mengungkapkan perasaan secara langsung, mampu 

menerima perasaan sendiri, mampu mengungkapkan keyakinan secara 

terbuka, mampu menyatakan ketidak setujuan, mampu bersikap tegas, 

mampu membela diri, mampu mempertahankan pendapat, mampu 

mempertahankan hak-hak pribadi tanpa harus meninggalkan perasaan 

orang lain, peka terhadap kebutuhan orang lain serta peka terhadap reaksi 

yang diberikan oleh orang lain. 

c. Kemandirian, yaitu mampu untuk mengarahkan pikiran dan tindakannya 

sendiri, mampu mengendalikan diri dalam berfikir dan bertindak, mampu 

untuk tidak tergantung kepada orang lain secara emosional, mampu 

mandiri dalam merencanakan sesuatu, mampu mengandalkan diri sendiri 

dalam membuat suatu keputusan yang penting, mempunyai kepercayaan 

diri, mempunyai kekuatan batin, mampu memenuhi harapan dan 

kewajiban, serta bertanggung jawab terhadap kehidupan pribadi. 

d. Penghargaan diri, yaitu mampu untuk mengenali kekuatan dankelemahan 

pribadi. Kemampuan ini meliputi: mampu menghormati diri sendiri 

sebagai pribadi yang baik, mampu menyukai diri sendiri apa adanya, 

mampu mensyukuri sisi negatif dan positif pada diri sendiri, mampu 
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menerima keterbatasan diri sendiri, serta mampu memahami  kelebihan 

dan kekurangan diri sendiri. 

e. Aktualisasi diri, yaitu mampu mewujudkan potensi yang dimiliki dan puas 

dengan prestasi yang diraih. Kemampuan ini meliputi: mampu 

mewujudkan potensi yang ada secara maksimal, mampu berjuang meraih 

kehidupan yang bermakna, mampu membulatkan tekad untuk meraih 

sasaran jangkapanjang, merasa puas terhadap apa yang telah dilakukan. 

2. Antar Pribadi 

 

Kemampuan untuk bergaul dan berinteraksi secara baik dengan 

orang lain yang meliputi: 

a. Empati, yaitu mampu untuk memahami perasaan dan pikiran orang lain. 

 

Kemampuan ini meliputi: mampu memahami perasaan dan pikiran orang 

lain, mampu menghargai perasaan dan pikiran orang lain, mampu 

merasakan dan ikut memikirkan perasaaan orang lain serta mampu 

memperhatikan minat dan kepentingan orang lain. 

b. Tanggung jawab sosial, yaitu mampu untuk menjadi anggota masyarakat 

yang dapat bekerja sama dan bermanfaat bagimasyarakat. Kemampuan ini 

meliputi: mampu bekerja sama dalam masyarakat, mampu berperan dalam 

masyarakat, mampu bertindak secara bertanggung jawab, mampu 

melakukan sesuatu sesama dan untuk orang lain, mampu bertindak sesuai 

dengan hati nurani, mampu menjunjung tinggi norma yang ada dalam 

masyarakat serta memiliki kesadaran sosial dan sangat peduli kepada 

orang lain. 



21 
 

 

 

c. Hubungan antar pribadi, yaitu mampu untuk menciptakan dan 

mempertahankan hubungan yang saling menguntungkan yang ditandai 

oleh saling memberi dan menerima serta rasa. 

3. Penyesuain diri 

 

Kemampuan untuk bersikap lentur,  realistis dan memecahkan 

berbagai macam masalah yang muncul, meliputi: 

a. Uji realitas, yaitu mampu untuk melihat sesuatu sesuai dengankenyataan. 

 

Kemampuan ini meliputi: mampu menilai secara obyektif kejadian yang 

terjadi sebagaimana adanya, mampu menyimak situasi yang ada 

dihadapan, mampu berkosentrasi terhadap situasi yang ada, mampu 

memusatkan perhatian dalam menilai situasi yang ada, dan mampu 

bersikap tenang dalam berfikir serta mampu menjelaskan persepsi secara 

obyektif. 

b. Fleksibel, yaitu mampu untuk menyesuaikan perasaan, pikiran dan 

tindakan dengan situasi yang berubah-ubah. Kemampuan ini meliputi 

mampu beradaptasi dengan lingkungan manapun, mampu bekerja sama 

secara sinergis, mampu menanggapi perubahan secara cepat, mampu 

untuk mendefinisikan permasalahan kemudian bertindak untuk mencari 

dan menerapkan pemecahan yang tepat. Kemampuan ini meliputi mampu 

memahami masalah dan mampu mengenali masalah, mampumerumuskan 

masalah, mampu menemukan memecahkan masalah yang efektif, mampu 

menerapkan alternatif memecahkan masalah, mampu mengulang proses 

jika masalah belum dipecahkan, mampu sistematik dalam menghadapi 
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dan memandang masalah. 

 

4. Management Stres 

 

Kemampuan untuk tahan menghadapi stres dan mengendalikan impuls 

 

(dorongan) yang meliputi: 

 

a. Ketahanan menanggung stres, yaitu mampu untuk tenang, konsentrasi, 

secara konstruksi bertahan menghadapi kejadian yang gawat dan tetap 

tegar menghadapi konflik emosi. Kemampuan ini meliputi: mampu 

menghadapi peristiwa yang tidak menyenangkan, mampu memilih 

tindakan dalam menghadapi stress, mampu bersikap optimis dalam 

pengalaman baru, optimis pada kemampuan diri sendiri dalam mengatasi 

permasalahan, mampu mengendalikan perasaan dalam menghadapi stress. 

b. Pengendalian impuls, yaitu mampu untuk menahan atau menunda 

keinginan untuk bertindak. Kemampuan ini meliputi: mampu menolak 

dorongan untuk bertindak, mampu menampung impuls agresif, mampu 

mengendalikan dorongan-dorongan untuk bertindak. 

5. Suasana Hati 

 

Perasaan-perasaan positif yang menumbuhkan kenyamanan dan 

kegairahan hidup yang mencakup: 

a. Optimisme, yaitu mampu mempertahankan sikap positif yang realistis 

terutama dalam menghadapi masa-masa sulit. Kemampuan ini meliputi: 

mampu melihat terang kehidupan, mampu bersikap positif dalam 

kesulitan, mampu menaruh harapan dalam segala hal termasuk ketika 

menghadapipermasalahan. 
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b. Kebahagian, yaitu mampu untuk mensyukuri kehidupan, menyukai diri 

sendiri, orang lain dan selalu bersemangat serta bergairah dalam 

melakukan setiap kegiatan. Kemampuan ini meliputi: selalu bergairah 

dalam segala hal, mampu merasa puas dengan kehidupan diri sendiri, 

mampu bergembira, serta mampu bersenang-senang dengan diri sendiri 

maupun orang lain. 

Menurut Goleman (1999 : 512) dalam bukunya yang berjudul 

“Kecerdasan emosi untuk mencapai puncak prestasi” mengatakan bahwa 

kecerdasan emosi dapat dilihat melalui beberapa unsur, yaitu: mengetahui apa 

yang dirasakan pada suatu saat dan menggunakannya untuk memandu 

pengambilan keputusan diri sendiri memiliki tolak ukur yang realistis atas 

kemampuan diri dan kepercayaan diri yang kuat. 

a. Pengaturan diri 

 

Menangani emosi diri sendiri sehingga berdampak positif kepada 

pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati dan sanggup menunda kenikmatan 

sebelum tercapainya suatu sasaran, mampu pulih kembali daritekanan emosi. 

b. Motivasi 

 
Menggunakan hasrat yang paling dalam untuk menggerakkan dan 

menuntun menuju sasaran, membantu mengambil inisiatif dan  bertindak 

sangat efektif dan untuk bertahan menghadapi kegagalan. 

c. Empati 
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Merasakan yang dirasakan oleh orang lain, mampu memahami 

perpektif mereka, menumbuhkan hubungan saling percaya dan menyelaraskan 

diri dengan bermacam orang-orang 

d. Keterampilan sosial 

 

Menangani emosi dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain dan 

dengan cermat membaca situasi dan jaringan sosial, berinteraksi dengan 

lancar, menggunakan keterampilan-keterampilan ini untuk mempengaruhi dan 

memimpin, bermusyawarah dan menyelesaikan perselisihan dan untuk bekerja 

sama dan bekerja dalam tim. 

Menurut Yunita (2019) mengatakan bahwa ada lima unsur yang 

membangun kecerdasan emosional, yaitu: 

(a) Memahami emosi-emosi sendiri 

 

(b) Mampu mengelola emosi-emosi sendiri 

 

(c) Memotivasi diri sendiri 

 

(d) Memahami emosi-emosi orang lain 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa unsurkecerdasan 

emosional adalah : a) mengenali emosi diri sendiri, b) mengelola emosi diri, 

c) memotivasi diri sendiri, d) mengenali emosi orang lain, e) kemampuan 

untuk membina hubungan (kerjasama) dengan orang lain (Daniel Goleman, 

1999:58). 

Sebelumnya, harus ditekankan bahwa posisi kecerdasan intelektual yang 

dulu dominan telah diubah sebagian oleh perkembangan kecerdasan emosional 

tersebut. Demikian pula, Laurence E Shapiro mengatakan bahwa penelitian 
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terbaru menunjukkan bahwa kemampuan sosial dan emosional mungkin lebih 

penting untuk kinerja akademik. Dengan kata lain, kecerdasan emosional 

mungkin lebih penting untuk kesuksesan daripada kecerdasan intelektual, yang 

hanya dapat diukur melalui tes standar bahasa dan kecerdasan kognitif non-verbal. 

Faktanya, kecerdasan emosional tidak bertentangan secara diametral 

dengan kecerdasan intelektual. Namun, keduanya secara dinamis sinergis, baik 

secara konseptual maupun dalam praktik. Di dunia yang ideal, tidak hanya akan 

mengembangkan kemampuan kognitif, tetapi juga kemampuan sosial dan 

emosional, sebagaimana dibuktikan oleh para politisi terbaik dunia. Menurut 

Alfred Binet dan Théodore Simon, pelopor pengukuran kecerdasan, kecerdasan 

intelektual terdiri dari tiga komponen yaitu kapasitas untuk memimpin pikiran 

tindakan seseorang, kapasitas untuk mengarahkan kembali diri setelah tindakan, 

dan kapasitas untuk mengelola diri sendiri (Abdullah, 2016). 

Unsur-unsur yang mempengaruhi kecerdasan emosional diklasifikasikan 

menjadi internal dan eksternal. Faktor internal mengacu pada karakteristik 

seseorang yang mempengaruhi kecerdasan emosionalnya. Dimensi psikologis 

meliputi pengalaman, emosi, kemampuan kognitif, dan motivasi seseorang. 

Faktor eksternal, disisi lain, mengacu pada rangsangan dan lingkungan di mana 

kecerdasan emosional terjadi. Elemen eksternal meliputi stimulus itu sendiri 

kejenuhan stimulus merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi kinerja 

seseorang dalam memperlakukan kecerdasan emosional tanpa penyimpangan dan 

lingkungan atau keadaan yang mendasari proses kecerdasan emosional pada 

khususnya. Objek lingkungan backdrop berbentuk bola yang sangat sulit 
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dibedakan (Abdullah, 2016). 

 

Berdasarkan uraian di atas, penulis mengambil komponen utama dan 

prinsip dasar kecerdasan emosional sebagai penunjang instrumen kecerdasan 

emosional. Penelitian ini berjudul “Kesulitan Memecahkan Masalah Aljabar 

Siswa Kelas VIII MTs Negeri Batu Ditinjau dari Kecerdasan Emosional”. 

Terdapat perbedaan antara siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi dan 

siswa yang memiliki kecerdasan emosional rendah. 

B. Kerangka Konseptual 

 

Penelitian ini didasarkan pada konsep analisis kesulitan yang dipelajari 

dari kecerdasan emosional, dalam ini kecerdasan emosional dipilih dua subjek 

yaitu siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi dan siswa yang memiliki 

kecerdasan emosional rendah. Sesuai dengan keterangan di atas untuk lebih 

jelasnya peneliti menggunakan diagram seperti dibawah ini. Kecerdasan 

emosional mampu menganalisis proses belajar siswa, salah satunya yaitu 

kemampuan memecahkan masalah. Siswa yang memiliki kecerdasan emosional 

tinggi tentu tidak memiliki kemampuan dan kesalahan yang sama dalam 

mengerjakan soal. Sedangkan siswa yang memiliki kecerdasan emosional rendah, 

kesamaan perbedaan kemampuan dan kesalahan yang dimiliki lebih besar dalam 

memecahkan masalah. Oleh karena itu, untuk mengetahui kesulitan siswa yang 

memiliki kecerdasan emosional tinggi dan kecerdasan emosional rendah dalam 

memecahkan masalah aljabar, kesulitan diidentifikasi pada setiap langkah 

mengerjakan usul masalah aljabar. 
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Kesulitan siswa juga berkaitan dengan bagaimana tingkat kecerdasan 

siswa dalam mengolah suasana hati, rasa percaya diri, dan pengetahuan yang 

diperoleh untuk memecahkan masalah aljabar. Salah satu kecerdasan yang 

dimiliki siswa adalah kecerdasan emosional, yang berarti kemampuan siswa 

dalam mengelola emosi dalam belajar, baik yang berkaitan dengan cara 

menerima dan memproses berita atau memproses pengetahuan yang diterima, 

motivasi, kepercayaan diri, maupun cara memecahkan masalah. Siswa yang 

memiliki kecerdasan emosional tinggi lebih cenderung memahami diri sendiri 

akibatnya ketika merasa kesulitan tidak ragu untuk bertanya serta praktis tidak 

menyerah. Siswa yang memiliki kecerdasan emosional rendah cenderung tidak 

percaya diri dan mudah menyerah dalam mengerjakan soal dan dalam proses 

pembelajaran. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Desain penelitiankualitatif dipilih karena sifatnya yang natural dan menampilkan 

objek penelitian yang sederhana tanpa manipulasi atau perlakuan khusus. 

“Penelitian kualitatif dirancang untuk mendeskripsikan dan menganalisis kejadian 

yang terjadi secara alami. Sugiyono (2005) Penerapan pendekatan kualitatif 

dengan pertimbangan kemungkinan data yang diperoleh di lapangan berupa data 

dalam bentuk fakta yang perlu adanya analisis secara mendalam. Maka 

pendekatan kualitatif akan lebih mendorong pada pencapaian data yang bersifat 

lebih mendalam terutama dengan keterlibatan peneliti sendiri di lapangan. 

B. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Batu yg berada di Jl. 

Pronoyudo, Dadaprejo, Kecamatan Junrejo, Kota Batu, Jawa Timur 65233 

Penelitian dilakukan dengan alasan berikut sekolah atau instansi disini cukup 

relevan buat dijadikan tempat penelitian sebab memiliki banyak prestasi 

dibidang akademik juga non akademik. Untuk Waktu penelitian dilaksanakan 

pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. 
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C. Sumber Data 

 

Data utama penelitian ini bersifat kualitatif, terdiri dari terminologi dan 

perilaku. Sisanya terdiri dari data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 

Metode kualitatif meliputi observasi, wawancara, catatan pribadi dan resmi, foto, 

rekaman, serta pembicaraan informal. 

Data untuk penelitian ini bersumber dari hasil angket kecerdasan 

emosional siswa, yang akan mengelompokkan siswa kedalam tipe 

kecerdasan emosional tinggi atau rendah, data hasil tes siswa, yang akan 

berupa kesulitan siswa dalam memecahkan masalah aljabar, dan dampak 

wawancara dengan siswa tentang kesulitan siswa dalam memecahkan masalah 

aljabar. 

Data yang dikumpulkan melalui wawancara berbasis tugas. Snowball 

sampling digunakan untuk memilih siswa dengan kecerdasan emosional tinggi 

dan kecerdasan emosional rendah. Kategori ditentukan oleh kemampuan siswa 

dalam memberikan respon pertanyaan open-ended berdasarkan kriteria kelancaran 

dan keterincian. Selain itu penelitian ini menggunakan pengetahuan awal 

matematis siswa untuk menentukan tingkat kecerdasan emosional tinggi dan 

rendah. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Negeri Batu. Dalam 

penelitian ini dipilih 4 siswa penelitian dari kelas VIII J. Kemampuan 

memecahkan masalah matematis siswa dalam penelitian ini didasarkan pada 

hasil ujian kemampuan memecahkan masalah matematis subjek, dan klasifikasi 

akan memilih dua siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi dan 
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kecerdasan emosional rendah. 

 

Tabel 3.1 Skor Kecerdasan Emosional 

 

NO Tingkat Kecerdasan Emosional Skor Kecerdasan Emosional 

1 Rendah X < 98 

2 Tinggi X > 127 

(Sukmantara: 2014) 

 

D. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mendapatkan 

dan mengumpulkan data penelitian, sebagai langkah untuk menemukan hasil atau 

kesimpulan dari penelitian dengan tidak meninggalkan kriteria pembuatan 

instrumen yang baik. Di dalam penelitian ini ada dua jenis instrumen yaitu 

instrumen utama dan instrumen pendukung. Instrumen utama menggunakan 

manusia atau human instrument sebagai alat untuk mendapatkan data karena 

berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data. 

Sedangkan didalam instrumen pendukung alat yang digunakan untuk 

mendapatkan data penelitian adalah angket, tes pemecahan masalah dan panduan 

wawancara. 

1. Instrumen Utama 

 

Instrumen penelitian yang utama pada penelitian kualitatif adalah peneliti 

itu sendiri, karena peneliti dalam penelitian ini bekerja penuh untuk mendapatkan 

juga mengolah data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Peneliti juga harus 

menjaga keakuratan data yang diperoleh untuk mengetahui kesulitan siswa dalam 

memecahkan masalah aljabar yang ditinjau dari kecerdasan emosional.2 
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2. Instrumen Pendukung 

 

Instrumen pendukung yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini 

meliputi angket kecerdasan emosional, tes pemecahan masalah dan panduan 

wawancara. 

a. Instrumen angket dipergunakan dalam penelitian ini yaitu angket kecerdasan 

emosional, yang bertujuan untuk menemukan 4 siswa yang akan dibagi 

menjadi    kategori yaitu 2 siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi 

dan 2 siswa yang memiliki kecerdasan emosional rendah. 

b. Instrumen tes kemampuan memecahkan masalah soal aljabar yang telah 

tervalidasi oleh validator. 

c. Instrumen panduan wawancara yang berusaha untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih baik tentang kemampuan seseorang dalam memecahkan masalah 

matematika. Peneliti menggunakan pendekatan wawancara semi terstruktur 

untuk membuat pedoman wawancara berdasarkan kisi-kisi dalam rangka 

memecahkan masalah tes kemampuan pemecahan.. 

Dalam penelitian ini, terdapat dua instrumen yaitu instrumen utama yang 

menggunakan manusia sebagai alat untuk mengumpulkan data. Dan instrumen 

pendukung seperti angket kecerdasan emosional, tes memecahkan masalah 

aljabar yang terdiri dari tiga soal dan panduan wawancara yang menggunakan 

pendekatan wawancara semi terstruktur. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Menurut Kusumastuti dan Khoiron (2019), strategi pengumpulan data 

merupakan fase yang paling krusial dalam penelitian, karena tujuan utama 

penelitian adalah pengumpulan data dari instrumen angket, tes soal dan 

wawancara digunakan untuk memperoleh data dalam strategi penelitian ini. 

1. Angket Kecerdasan Emosional 

 

Angket yang digunakan adalah angket tertutup, cara ini dapat 

memudahkan responden untuk mengisinya. Respon diberikan keleluasaan dalam 

memilih agar hasil yang didapatkan lebih optimal. 

Dari indikator yang terurai dalam kisi-kisi tersebut selanjutnya dijadikan 

bahan penyusunan butir-butir pertanyaan atau soal dalam angket. Alternatif 

jawaban dalam angket ini mengunakan skala Likert, Hassan (2002: 72) 

menjelaskan, ”skala Likert merupakan jenis skala yang digunakan untuk 

mengukur variabel penelitian (fenomena sosial spesifik), seperti sikap, pendapat, 

dan persepsi sosial sesorang atau sekelompok orang”. Skala Likert dinyatakan 

dalam bentuk pernyataan untuk dinilai oleh reponden, apakah Variabel faktor 

indikator item soal positif dan negatif pernyataan itu didukung atau ditolak yang 

dinyatakan dalam rentang nilai tertentu. 

Pernyataan yang diajukan ada dua kategori, yakni pernyataan positif dan 

pernyataan negatif. Dalam Sugiyono (2008:93) jawaban setiap instrumen yang 

menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat 

negatif yang dapat berupa kata-kata seperti sangat positif, positif, negatif dan 

sangat negatif. 
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Berdasarkan pernyataan tersebut, pernyataan-pernyataan yang diajukan 

dengan kata positif diganti dengan kata setuju, maka pernyataan yang diajukan 

dinilai dengan kriteria Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju. 

Skor jawaban yang digunakan dalam penilitian ini adalah berdasarkan 

skala Likert. Skala Likert mempunyai alternatif empat jawaban, yaitu Sangat 

Setuju = SS, Setuju = S, Tidak Setuju = TS, dan Sangat Tidak Setuju = STS. 

Terdapat dua tipe pernyataan dalam angket ini yaitu pernyataan positif dan 

pernyataan negatif. 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Variabel Kecerdasan Emosional 
 

Variabel Indikator Sub Indikator 
Item Soal 

+ - 

Kecerdasan 

Emosional (X). 

Menggunakan 

teori ruang 

lingkup 

kecerdasan 

emosional 

Daniel 

Goleman 

Meng 

enali 

emosi 

diri 

1. Mengidentifikasi 

suasana hati 
1,25 

 

2. Mengetahui penyebab 

timbulnya suasana hati 
16,28 15 

3. Mengetahui akibat yang 

ditimbulkan oleh 

suasana hati 

17,33 
 

Meng 

elola 

emosi 

1. Memiliki sikap toleran 

yang tinggi terhadap 

frustasi 

 
21 

 
8,37 

2. Mengelola amarah 

dengan baik 

 
36 
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Variabel Indikator Sub Indikator 
Item Soal 

+ - 

  3. Mengendalikan diri 

untuk tidak berbuat 

destruktif/merugikan 

diri dan orang lain 

 

 

26,30 

 

 
5 

4. Memiliki perasaan 

positif terhadap diri dan 

lingkungan sekitar 

 
10 

 

5. Bersikap tenang di 

segala situasi dan 

Kondisi 

 
14 

 
38 

6. Tidak memiliki rasa 

kesepian yang tinggi 

 

12 
 

 Memotivasi 

diri 
1. Berkeyakinan tinggi 

terhadap kemampuan 

pemecahan masalah 

 
11,20 

 

2. Bersikap optimis 

dalam menjalankan 

aktivitas 

 
34 

 
13,29 

3. Memiliki dorongan 

yang kuat untuk 

mengerjakan sesuatu 

 
2,27 

 
6,22 

Mengenali 

emosi 

orang lain 

1. Mengidentifikasi 

suasana hati orang lain 

 

19 
 

23 

 2. Mengetahui penyebab 

timbulnya suasana hati 

seseorang 

 

35 
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Variabel Indikator Sub Indikator 
Item Soal 

+ - 

  3. Mengetahui akibat 

yang ditimbulkan suasana 

hati seseorang 

  

39 

Membina 

hubungan 

1. Percaya diri terhadap diri 

sendiri 
 

18,31 

 

4 

 2. Memahami pentingnya 

membina hubungan 

dengan orang lain 

  

7,32 

  3. Memiliki kemampuan 

berkomunikasi dengan 

orang lain 

 

3 
 

24 

 4. Memiliki kemampuan 

menyelesaikan konflik 

dengan orang lain 

  

40 

(Goleman, 2007) 

2. Metode Tes Memecahkan Masalah 

 

Metode tes adalah teknik pengumpulan data peserta dihadapkan pada 

serangkaian pertanyaan atau petunjuk tentang topik. Tes yang diberikan kepada 

siswa dalam penelitian ini berupatiga butir soal uraian materi aljabar. Penelitian 

ini berfokus pada proses memecahkan masalah berbasis Polya, yaitu memahami 

masalah, menyusun rencena memecahkan masalah, melaksanakan rencana 

memecahkan masalah dan mengecek kembali hasil memecahkan masalah. 

3.Wawancara 

Menurut Hasan (1981:43), sebagaimana dikutip Emzir dalam bukunya 

“Metodologi Penelitian Kualitatif, Analisis Data”, wawancara dapat didefinisikan 

sebagai hubungan bahasa yang terjadi antara dua orang dalam suatu situasi 

dimana mereka berada. saling berhadapan, akibat kesalahan seseorang, 
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khususnya pewawancara. Orang yang diwawancarai memunculkan informasi atau 

ekspresi dari subjek tentang pemikiran dan keyakinannya. 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini semi terstruktur. 

Wawancara semi terstruktur adalah proses wawancara yang menggunakan 

panduan wawancara yang berasal dari pengembangan topik dan mengajukan 

pertanyaan penggunaan lebih fleksibel daripada wawancara. 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Pertanyaan Wawancara Berdasarkan Teori Polya 

 

No. Langkah-Langkah 

Memecahkan 

Masalah Menurut 

Polya 

Indikator 

Pertanyaan 

Contoh 

Pertanyaan 

1. Memahami 

Masalah 

Siswa mampu menuliskan hal 

yang diketahui dan 

menuliskan hal yang 

ditanyakan 

 
 
1. Apa yang kamu 

pahami dari soal cerita 

tersebut? 

2. Cara seperti apa 

yang kamu gunakan 

untuk menyelesaikan 

permasalahan pada 

soal cerita ini ? 

3. Adakah cara lain 

yang kamu ketahui 

untuk menyelesaikan 

permasalahan soal ini? 

4. Setelah 

menyelasaikan soal ini, 

apakah kamu yakin 

jawaban benar atau 

salah? 

2. Menyusun Rencana Siswa mampu menyatakan 

 Memecahkan masalah ke dalam model 

 Masalah matematika 

  Siswa mampu menuliskan 

langkah-langkah dalam 

memecahkan masalah 

3. Melaksanakan Siswa mampu menuliskan 

 Rencana cara yang perlu dilakukan 

 Memecahkan dalam memecahkan masalah 

 Masalah  

4. Mengecek 

Kembali Hasil 

Memecahkan 

Masalah 

Siswa mampu mengevaluasi 

kembali hasil memecahkan 

masalah pada setiap langkah 

yang akan dilakukan 



38 
 

 

 

 

F. Teknik Analisis data 

 

1. Reduksi data 

 

Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Reduksi data merupakan 

suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian 

rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 

Dengan reduksi data peneliti tidak perlu mengartikannya sebagai kuantifikasi. 

Data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam 

cara, yakni: melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, 

menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. Kadangkala 

dapat juga mengubah data ke dalam angka-angka atau peringkatperingkat, tetapi 

tindakan ini tidak selalu bijaksana. 

2. Visualisasi/Penyajian Data 

 

Penyajian data merupakan tahap kedua setelah dilakukannya reduksi 

data. Sugiyono (2011:341) menjelaskan bahwa “dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya. Miles and Huberman dalam Sugiyono 

(2011:341) yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

Pada tahap kedua, data-data yang telah diperoleh kemudian disusun lalu 

disajikan agar dapat memudahkan peneliti dalam memahami apa yang terjadi 

terkait fenomena atau permasalahan yang sedang diteliti tersebutDengan 

menampilkan data, peneliti akan dapat lebih mudah memahami apa yang terjadi 
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dan merencanakan pekerjaan masa depan berdasarkan apa yang dipelajari. 

 

3. Pencabutan/Verifikasi 

 

Menurut Miles dan Huberman, tahap ketiga dalam analisis data adalah 

penarikan kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan mengacu pada 

temuan baru. Temuan mungkin berbentuk deskripsi atau foto dari suatu hal yang 

sebelumnya tidak jelas atau gelap tetapi menjadi jelas sebagai konsekuensi dari 

studi, hubungan sebab akibat atau interaksi,hipotesis atau teori. 

Dengan demikian, temuan penelitian kualitatif mungkin tidak dapat 

menjawab perumusan awal masalah, karena seperti yang ditunjukkan sebelumnya, 

perumusan kesulitan dan masalah dalam penelitian kualitatif masih dalam proses 

yang akan berkembang seiring penelitian lapangan dilakukan. 

G. Keabsahan Data 

 

Sementara itu, triangulasi teknis akan digunakan dalam penelitian ini 

untuk menilai keterpercayaan keabsahan data, yaitu dengan membandingkannya 

dengan sumber yang sama dengan menggunakan teknik yang berbeda (Zalu, 

2020). 

Peneliti dalam penelitian ini harus memperkuat kehadiran subjek di 

lapangan melalui observasi dan wawancara untuk meningkatkan kepercayaan 

pada temuan penelitian dan memperhitungkan kemungkinan responden 

menyembunyikan data dan informasi. Penelitian kualitatif dapat digunakan untuk 

menilai keabsahan data dengan cara sebagai berikut: 
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1. Konsistensi Observasi 

 

Konsitensi observasi memerlukan identifikasi kualitas aspek skenario 

yang paling penting untuk situasi yang dihadapi dan kemudian fokus secara rinci 

pada elemen-elemen itu, yang berarti bahwa peneliti dengan penuh perhatian, 

lengkap, dan terus-menerus mengamati apa yang sedang diselidiki. 

2. Triangulasi 

 

Triangulasi sumber adalah suatu metode untuk memperoleh data 

pembanding dari sumber data yang berbeda atau sumber lain. Salah satu hal yang 

dilakukan dalam triangulasi sumber yang menjadi fokus penelitian untuk 

memastikan kesulitan yang dialami siswa kelas VIII MTs Negeri Batu. 

3. Kecukupan Referensi 

 

Duplikasi referensi yang dapat digunakan untuk mengevaluasi dan 

memperbaiki temuan penelitian juga dapat dilakukan untuk menjamin validitas 

data penelitian. Referensi ini dapat berasal dari orang atau sumber lain yang 

dikumpulkan selama proses penelitian. 



 

 

 

BAB IV 

 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Paparan Data 

 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII J MTs Negeri Batu yang 

dimulai pada tanggal 28 Oktober 2022 sampai 27 November 2022. Penelitian ini 

berfokus untuk menganalisis kesulitan siswa dalam memecahkan masalah aljabar 

yang mengacu pada teori Polya dan ditinjau dari kecerdasan emosional. 

Sebelum dilakukan penelitian, peneliti telah membuat beberapa 

instrumen yang digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data penelitian. 

Instrumen tersebut diantaranya yakni berupa angket kecerdasan emosional, soal 

uraian materi aljabar sebagai tes tulis dan pedoman wawancara. Sebelum 

digunakan instrumen-instrumen tersebut melalui proses validasi terlebih dahulu 

untuk memastikan bahwa instrumen tersebut telah dinyatakan layak dan valid 

untuk digunakan pada penelitian. 

Dari hasil validasi yang telah dilakukan dengan melibatkan beberapa 

validator, maka diperoleh hasil di antaranya, yang pertama yakni angket tertutup 

mengenai kecerdasan emosional dinyatakan valid dengan beberapa perbaikan 

pada konteks pernyataan angket sesuai saran dari validator. Kedua, yakni soal tes 

tulis materi aljabar yang juga dinyatakan valid dengan perbaikan pada redaksi 

soal sesuai dengan saran dari validator. Ketiga yaitu pedoman wawancara yang 

dinyatakan valid dengan perbaikan untuk membuat pertanyaan lebih terarah dan 

mendalam sesuai dengan saran yang telah diberikan oleh validator. 

41 
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Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap 

pertama untuk memberikan angket kecerdasan emosional dan tahap kedua untuk 

memberikan soal tes soal materi aljabar mengacu Teori Polya beserta wawancara. 

Pada tahap pertama, peneliti memberikan angket kecerdasan emosional siswa 

kepada siswa kelas VIII J MTs Negeri Batu yang dibagikan langsung dikelas yang 

dalam tahap pertama peniliti juga didampingi oleh guru matematika dalam 

menyebarkan angket. Hal ini dilakukan karena setiap jadwal penelitian 

menyesuaikan dengan jadwal guru pamong selain itu juga proses belajar mengajar 

telah dilakunan dengan tatap muka. 

Angket yang diberikan kepada siswa merupakan angket tertutup yang 

berisi 40 butir pertanyaan, yang diantaranya 29 pertanyaan yang bernilai positif 

dan 11 pertanyaan yang bernilai negatif. Ketentuan penilaian dari angket ini 

adalah setiap butir pernyataan yang bernilai positif diberi nilai dengan skala 1 

sampai 4, sedangkan pernyataan yang bernilai negatif adalah sebaliknya. Apabila 

skor total yang diperoleh lebih dari 127, maka siswa termasuk dalam kategori 

siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi, dan apabila skor total yang 

diperoleh kurang dari 98, maka siswa termasuk dalam kategori yang memiliki 

kecerdasan emosional rendah. Data hasil penilaian angket kecerdasan emosional 

siswa kelas VIII J terlampir. 

Berdasarkan data hasil angket kecerdasan emosional yang telah diberikan 

kepada siswa kelas VIII J MTs Negeri Batu, terdapat 4 subjek yang peneliti pilih 

dalam menyelesaikan penelitian ini yaitu 2 siswa yang memiliki kecerdasan 

emosional tinggi dan 2 siswa yang memiliki kecerdasan emosional rendah. Untuk 
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subjek yang memiliki tingkat kecerdasan emosional tinggi disebut (SKET) dan 

subjek yang memiliki tingkat kecerdasan emosional rendah disebut (SKER). 

Berikut subjek penelitian yang terpilih. 

Tabel 4.1 Data Subjek Penelitian 

 

No. Subjek Skor Angket 

1. SKET 1 139 

2. SKET 2 136 

3. SKER 1 96 

4. SKER 2 94 

 
 

Selanjutnya subjek penelitian terpilih diberikan tes soal materi aljabar soal 

tersebut divalidasi oleh guru pamong dan validator, soal disusun dengan mengacu 

teori Polya pada materi yang diujikan. Teori Polya yang digunakan dalam 

penyusunan soal materi aljabar yakni tahap memahami masalah, menyusun 

rencana memecahkan masalah, melaksanakan rencana memecahkan masalah, dan 

mengecek kembali hasil memecahkan masalah. Soal yang digunakan telah 

memuat indikator yang dapat menuntut siswa untuk mengetahui informasi yang 

telah tertera di soal dan dapat memecahkan masalah dengan baik. Hal ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kesulitan siswa dalam memecahkan 

masalah aljabar yang mengacu pada teori Polya dan ditinjau dari kecerdasan 

emosional. 

Data penelitian berupa hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan 

oleh peneliti terhadap empat siswa yang menjadi subjek penelitian. Data yang 

diperoleh berbentuk dua jenis, yaitu data berupa tes tulis dan data yang kedua 

berupa data wawancara. Data hasil tes dan wawancara akan dijadikan tolak ukur 
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untuk memperoleh kesimpulan kemampuan dalam mengerjakan soal menurut 

teori Polya. 

Hasil pekerjaan siswa tersebut dianalisis berdasarkan teori Polya yang 

memiliki empat tahapan dan indikator. Jika siswa tidak memenuhi tahapan dan 

indikator dalam teori Polya siswa dapat dikategorikan mengalami kesulitan. 

Dalam bagian ini dibahas kesulitan siswa dalam mengerjakan soal aljabar 

berdasarkan teori Polya. Adapun data tersebut diperoleh dari hasil tes soal dan 

wawancara. 

1. Paparan dan Analisis Data Subjek Kecerdasan Emosional Tinggi 1 

(SKET1) 

Siswa yang menjadi subjek dengan tingkat kecerdasan emosional tinggi 

yang pertama adalah SKET1. Data yang disajikan pada tahap ini diperolah dari tes 

soal aljabar yang mengacu pada teori Polya serta transkrip wawancara. Berikut 

paparan memecahkan masalah berdasarkan teori Polya. 

a. Memahami masalah 

 

Pada tahap pertama teori Polya adalah memahami masalah. Setelah 

membaca soal, SKET1 menulis apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Hal 

ini terlihat pada Gambar 4.1 berikut. 
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Gambar 4.1 Memahami Masalah 

 

Berdasarkan Gambar 4.1, diperoleh informasi bahwa SKET1 dapat 

menuliskan apa yang diketahui yaitu: mengetahui masing-masing umur yaitu 

umur adik kurang 5 tahun dari kakaknya. Dalam jawaban SKET1, juga mampu 

menuliskan apa yang ditanyakan, dan ketika peneliti melakukan wawancara 

SKET1 mampu menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan seperti berikut. 

P : “ Halo, disini kakak mau bertanya apakah adik sudah siap?” 

SKET1 : “Siap kak” 

P : “ Baik, simak pertanyaan yaa, jangan tegang” 

SKET1 : “Iya kak” 

P : “Apakah kamu paham dari soal tersebut?” 

SKET1 : “Iya.” 

P : “Bagaimana cara kamu untuk memahami maksud dari soal 

tersebut?” 

SKET1 : “Dengan membacanya berulang-ulang kak.” 

P : “ Apa yang kamu ketahui dari soal tersebut ?” 

SKET1 : “Yang saya ketahui disuruh untuk mencari masing masing umur 

adik dan kakaknya.” 
P : “Apa yang ditanyakan?” 
SKET1 : “umur kakak dan adik.” 

 

Berdasarakan transkrip wawancara di atas terungkap bahwa SKET1 

memahami soal yang diberikan dan untuk memahami masalah yang diberikan 

SKET1 dengan cara membaca soal berulang-ulang. Kemudian SKET1 dapat 
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menyebutkan apa yang diketahui yaitu: umur adik 5 tahun kurang dari kakaknya 

dan jumlah semua umurnya pada tahap memahami masalah SKET1 dapat 

menuliskan dan menyebutkan hal yang diketahui dan yang ditanyakan. 

Dari pembahasan di atas SKET1 mampu memenuhi indikator pertama 

pada memecahkan masalah berdasarkan teori Polya yakni memahami masalah. 

Dapat dikatakan SKET1 tidak mengalami kesulitan pada indikator tersebut. 

b. Menyusun Rencana Memecahkan Masalah 

 

Tahap kedua dalam teori Polya adalah menyusun rencana memecahkan 

masalah. SKET1 tidak menuliskan langkah-langkah menyusun rencana 

memecahkan masalah dapat dibuktikan sesuai dengan keterangan di bawah ini, 

sebagaimana Gambar 4.2 berikut. 

 

Gambar 4.2 Menyusun Rencana Memecahkan Masalah 

 

Dari Gambar 4.2 di atas dapat diketahui bahwa subjek yang memiliki 

kecerdasan emosional tinggi 1 (SKET1) tidak menuliskan rencana memecahkan 

masalah pada lembar jawaban, namun SKET1 menyebutkannya pada saat 

wawancara sebagaimana transkrip berikut. 
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P : “ Disini kakak akan bertanya cara seperti apa yang adik 
kerjakan dalam memecahkan masalah ini.” 

SKET1 : “ Iya kak.” 

P : “Cara seperti apa yang adik gunakan untuk memecahkan 

masalah ini ?” 

SKET1 : “Jadi dipahami dulu soalnya ini ada adik 5 tahun lebih muda 

dari kakaknya, maka ini saya hitung dulu kalau 35 dikurangi 10 

dan hasilnya itu 25. Setelah itu nanti dibagi karena umur adik 

lebih muda dari kakaknya, berarti kalau umur kakak 15 jadi 

otomatis umur adik 10 karena ditambahin 5 tahun kemudian 

jumlah umurnya 3' 
P : “Apa adik sebelumnya pernah mengerjakan soal seperti ini?” 

SKET1 : “ Pernah kak, tapi saya lupa caranya” 

P : “ Kenapa adik menjawabnya dengan cara seperti itu?.” 

SKET1 : “ Karena seinget saya cara mengerjakannya gitu kak.” 
 

Berdasarkan hasil transkrip wawancara di atas, diperoleh informasi 

bahwa subjek SKET1 pada tahap menyusun rencana memecahkan masalah tidak 

menuliskan penyelesaian secara matematis, akan tetapi SKET1 pada sesi 

wawancara dapat menyebutkan rencana untuk menyelesaiakan masalah yaitu: 

mengubah kalimat yang diketahui dalam model matematika, kemudian 

menggunakan konsep perbandingan sehingga didapat 2 persamaan yang dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah yaitu dengan menggunakan metode 

substitusi. 

Dari pembahasan di atas SKET1 tidak mampu memenuhi indikator kedua 

pada memecahkan masalah berdasarkan teori Polya yakni menyusun rencana 

memecahkan masalah. Dapat dikatakan SKET1 mengalami kesulitan pada 

indikator tersebut. 

c. Melaksanakan Rencana Memecahkan masalah 

 

Tahap ketiga dalam teori Polya adalah melaksanakan rencana 
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memecahkan masalah. SKET1 tidak memecahkan masalah dengan rencana yang 

dipilih dapat dibuktikan sesuai dengan keterangan di bawah ini, sebagaimana 

Gambar 4.3 berikut. 

 

 
 

Gambar 4.3 Melaksankan Rencana Memecahkan Masalah 

Berdasarkan Gambar 4.3, SKET1 mengalami kesulitan dalam 

memecahkan masalah. SKET1 menggunakan penalaran sendiri sehingga tidak 

dapat memecahkan masalah dalam model matematika. Peneliti menanyakan cara 

lain untuk memecahkan masalah tersebut dan untuk memperoleh informasi lebih 

lanjut, peneliti melakukan wawancara dengan SKET1 sebagaimana transkrip 

berikut. 

 

P : “ Baik di atas adik sudah menuliskan cara mengerjakannya,kakak 
mau tanya.” 

SKET1 : “ iya kak gimana?” 

P : “ kalau menurut adik untuk mengerjakan soal ini, ada beberapa 

cara buat mengerjakannya?.” 
SKET1 : “ mungkin banyak kak.” 

P : “ Oke, Apakah ada cara lain untuk memecahkan masalah ini ?” 

SKET1 : “tidak ada kak, Cuma ini yang saya tahu untuk menjawab itupun 

saya tidak tahu jawaban saya benar atau salah.” 

 

Dari pembahasan di atas SKET1 tidak mampu memenuhi indikator 

ketiga pada memecahkan masalah berdasarkan teori Polya yakni melaksanakan 

rencana memecahkan masalah. Dapat dikatakan SKET1 mengalami kesulitan 
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pada indikator tersebut. 

 

d. Mengecek Kembali Hasil Memecahkan Masalah 

 

Tahap keempat dalam teori Polya adalah mengecek kembali hasil 

memecahkan masalah. SKET1 tidak memeriksa kembali hasil memecahkan 

masalah dapat dibuktikan sesuai dengan keterangan di bawah ini, sebagaimana 

wawancara berikut. 

P : “ Pertanyaan terakhir ya, mudah kok” 

SKET1 : “ Iya kak.” 

P : “ Setelah memecahkan masalah ini, apakah adik yakin jawaban 

adik benar atau salah ?” 

SKET1 : “saya kurang yakin kak, karena agak kesulitan dalam 

mengerjakannya.” 

P : “ Oke, tidak apa apa bener salahnya belakangan yang penting 

sudah usaha buat mengerjakan.” 

SKET1 : “Iya kak.” 

 

Dari wawancara di atas SKET1 tidak mampu memenuhi indikator 

keempat pada memecahkan masalah berdasarkan teori Polya yakni mengecek 

kembali hasil memecahkan masalah. Dapat dikatakan SKET1 mengalami 

kesulitan pada indikator tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa SKET1 tidak dapat 

memenuhi tiga indikator memecahkan masalah berdasarkan teori Polya yakni 

menyusun rencana memecahkan masalah, melaksanakan rencana memecahkan 

masalah dan mengecek kembali hasil memecahkan masalah namun dapat 

memenuhi indikator pertama yakni memahami masalah. SKET1 yang memiliki 

kecerdasan emosional tinggi tidak mengalami kesulitan pada tahap memahami 

masalah. 
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2. Paparan dan Analisis Data Subjek Kecerdasan Emosional Tinggi 2 

(SKET2) 

Siswa yang menjadi subjek dengan tingkat kecerdasan emosional tinggi 

yang kedua adalah SKET2. Data yang disajikan pada tahap ini diperolah dari tes 

soal aljabar yang mengacu pada teori Polya serta transkrip wawancara. Berikut 

paparan memecahkan masalah berdasarkan teori Polya. 

a. Memahami Masalah 

 

Pada tahap pertama teori Polya adalah memahami masalah. Setelah 

membaca soal, SKET2 menulis apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Hal 

ini terlihat pada Gambar 4.4 berikut. 

 

Gambar 4.4 Memahami Masalah 

 

Berdasarkan Gambar 4.4, diperoleh informasi bahwa SKET2 dapat 

menuliskan apa yang diketahui yaitu: mengetahui masing-masing umur adik 

kurang 5 tahun dari kakaknya dan 5 tahun kemudian jumlah umur kakak dan 

adiknya 35 tahun. Dalam jawaban SKET2 menuliskan apa yang ditanyakan, dan 

juga ketika peneliti melakukan wawancara SKET2 mampu menjelaskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan seperti berikut. 
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P : “ Halo, disini kakak mau bertanya apakah adik sudah siap?” 

SKET2 : “iya kak bismillah siap” 

P : “ Baik, simak pertanyaan yaa, jangan tegang” 

SKET2 : “oke kak” 

P : “Apakah kamu paham dari soal tersebut?” 

SKET2 : “Sedikit memahami kak.” 

P : “Bagaimana cara kamu untuk memahami maksud dari soal 

tersebut?” 

SKET2 : “Saya coba menulis kembali soalnya dan membaca sampai saya 

paham kak.” 
P : “ Apa yang kamu ketahui dari soal tersebut ?” 

SKET2 : “Diketahuinya umur adik 5 tahun kurang dari umur kakak dan 5 
tahun kemudian umur kakak dan adik 35 tahun.” 

P : “Apa yang ditanyakan?” 

SKET2 : “disuruh mencari umur masing masing.” 
 

Berdasarkan transkrip wawancara di atas terungkap bahwa SKET2 

memahami soal yang diberikan dan untuk memahami masalah yang diberikan 

SKET2 menulis kembali yang ditanyakan dan diketahui. Kemudian SKET2 dapat 

menyebutkan apa yang diketahui yaitu: umur adik 5 tahun kurang dari kakaknya 

dan 5 tahun kemudian umur kakak dan adik 35 tahun. Pada tahap memahami 

masalah SKET2 dapat menuliskan dan menyebutkan hal yang diketahui dan yang 

ditanyakan. 

Dari pembahasan di atas SKET2 mampu memenuhi indikator pertama 

pada memecahkan masalah berdasarkan teori Polya yakni memahami masalah. 

Dapat dikatakan SKET2 tidak mengalami kesulitan pada indikator tersebut. 

b. Menyusun Rencana Memecahkan Masalah 

 

Tahap kedua dalam teori Polya adalah menyusun rencana memecahkan 

masalah. SKET2 tidak menuliskan langkah-langkah menyusun rencana 

memecahkan masalah dapat dibuktikan sesuai dengan keterangan di bawah ini, 

sebagaimana Gambar 4.5 berikut. 



52 
 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 4.5 Menyusun Rencana Memecahkan Masalah 

 

Dari Gambar 4.5, dapat diketahui bahwa subjek yang memiliki 

kecerdasan emosional tinggi 2 (SKET2) tidak menuliskan rencana memecahkan 

masalah pada lembar jawaban, namun SKET2 menyebutkannya pada saat 

wawancara sebagaimana transkrip berikut. 

 

P : “ Disini kakak akan bertanya cara seperti apa yang adik 
kerjakan dalam memecahkan masalah ini.” 

SKET : “ baik kak gimana?.” 

P : “Cara seperti apa yang adik gunakan untuk memecahkan 

masalah ini ?” 

SKET2 : ““Cari satu satu dulu dari umur kakak 35 ditambah 5 

kurang dari umur kakak terus dibagi 2.2 itu dari adik sama 

kakak kan 2 orang terus ditambah 5 jadinya hasilnya 40 

terus dibagi 2 hasilnya 20 terus ditambah 5 dan hasilnya 

umur kakak 25 tahun dan umur adik 20 karena kurang 5 

tahun dari umur kakak.” 
P : “Apa adik sebelumnya pernah mengerjakan soal seperti 

ini?” 

SKET2 : “Pernah” 

P : “ Kenapa adik menjawabnya dengan cara seperti itu?.” 

SKET2 : “ karena saya pernah ngerjakan soal ceirta seperti ini kak 

jadi langkahnya saya miripin sama yang saya kerjakan 

kemarin. 
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Berdasarkan hasil transkrip wawancara di atas, diperoleh informasi 

bahwa subjek SKET2 pada tahap menyusun rencana tidak menuliskan rencana 

penyelesaian yaitu tidak menjelaskan satu persatu yang diketahui namun dalam 

model matematika masih banyak kesalahan dalam menuliskan simbol. 

Dari pembahasan di atas SKET2 tidak mampu memenuhi indikator kedua 

pada memecahkan masalah berdasarkan teori Polya yakni menyusun rencana 

memecahkan masalah. Dapat dikatakan SKET2 mengalami kesulitan pada 

indikator tersebut. 

c. Melaksanakan Rencana Memecahkan Masalah 

 

Tahap ketiga dalam teori Polya adalah melaksanakan rencana 

memecahkan masalah. SKET2 tidak memecahkan masalah dengan rencana yang 

dipilih dapat dibuktikan sesuai dengan keterangan di bawah ini, sebagaimana 

Gambar 4.6 berikut. 

 
Gambar 4.6 Melaksanakan Rencana Memecahkan Masalah 

Berdasarkan Gambar 4.6, SKET2 kesulitan dalam memecahkan masalah. 

Masih banyak salah penempatan dalam memasukan angka ke dalam rumus model 

matematika sehingga hasil yang akhir yang telah dijawab salah. Sehingga peneliti 

menanyakan   cara   lain   untuk   memecahkan   masalah   tersebut   dan   untuk 
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memperoleh informasi lebih lanjut, peneliti melakukan wawancara dengan 

SKET2 sebagaimana transkrip berikut. 

 

P : “ Baik di atas adik sudah menuliskan cara mengerjakannya,kakak 
mau tanya.” 

SKET2 : “ iya kak gimana?” 

P : “ kalau menurut adik untuk mengerjakan soal ini, ada beberapa 

cara buat mengerjakannya?.” 
SKET2 : “Satu cara aja paling kak” 

P : “ Oke, Apakah ada cara lain untuk memecahkan masalah ini ?” 

SKET2 : “saya cuma ingetnya ini kak.” 

 
Berdasarkan transkrip wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek SKET2 hanya mampu memecahkan masalah tersebut dengan satu cara saja 

dikarenakan hanya mengingat satu cara saja. SKET2 dapat melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah dengan model matematika namun masih banyak langkah 

yang kurang tepat. 

Dari pembahasan di atas SKET2 tidak mampu memenuhi indikator 

ketiga pada memecahkan masalah berdasarkan teori Polya yakni melaksanakan 

rencana memecahkan masalah karena hasil akhir yang salah. Sehingga dapat 

dikatakan SKET2 mengalami kesulitan pada indikator tersebut 

d. Mengecek Kembali Hasil Memecahkan Masalah 

 

Tahap keempat dalam teori Polya adalah mengecek kembali hasil 

memecahkan masalah. SKET2 tidak memeriksa kembali hasil memecahkan 

masalah dapat dibuktikan sesuai dengan keterangan di bawah ini, sebagaimana 

wawancara berikut. 

P : “ Pertanyaan terakhir ya, mudah kok” 

SKET2 : “ Oke kak.” 

P : “ Setelah memecahkan masalah ini, apakah adik yakin jawaban 
adik benar atau salah ?” 



55 
 

 
 

 
 

SKET2 : “Tidak tahu kak.karena takut salah naruh angkanya 

P : “ Oke, tidak apa apa bener salahnya belakangan yang penting 

sudah usaha buat mengerjakan.” 

SKET2 : “Iya kak.” 
 

Dari wawancara di atas SKET2 tidak mampu memenuhi indikator 

keempat pada penyelesaian masalah berdasarkan teori Polya yakni mengecek 

kembali hasil memecahkan masalah. Sehingga dapat dikatakan SKET2 

mengalami kesulitan pada indikator tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa SKET2 tidak dapat 

memenuhi tiga indikator penyelesaian masalah berdasarkan teori Polya yakni 

diantaranya menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana memecahkan 

masalah dan mengecek kembali hasil memecahkan masalah namun dapat 

memenuhi indikator pertama yakni memahami masalah. 

3. Paparan dan Analisis Data Subjek Kecerdasan Emosional Rendah 

(SKER1) 

Siswa yang menjadi subjek dengan tingkat kecerdasan emosional rendah 

yang pertama adalah SKET1. Data yang disajikan pada tahap ini diperolah dari tes 

soal aljabar yang mengacu pada teori Polya serta transkrip wawancara. Berikut 

paparan memecahkan masalah berdasarkan teori Polya. 

a. Memahami Masalah 
 

Pada tahap pertama teori Polya adalah memahami masalah. Setelah 

membaca soal, SKER1 tidak menulis apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan. Hal ini terlihat pada Gambar 4.7 berikut. 
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Gambar 4.7 Memahami Masalah 

 

Berdasarkan Gambar 4.7, diperoleh informasi bahwa SKER1 tidak dapat 

menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Dalam jawaban SKER1 

tidak menuliskan apa yang ditanyakan, namun ketika peneliti melakukan 

wawancara SKER1 mampu menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

seperti berikut. 

 
 

P : “ Halo, disini kakak mau bertanya apakah adik sudah siap?” 

SKER1 : “Insyallah siap kak” 

P : “ Baik, simak pertanyaan yaa, jangan tegang” 

SKER1 : “iya kak” 

P : “Apakah kamu paham dari soal tersebut?” 

SKER1 : “Kurang memahami kak.” 

P : “Bagaimana cara kamu untuk memahami maksud dari soal 

tersebut?” 

SKER1 : ““Tidak tahu kak saya.” 

P : “ Apa yang kamu ketahui dari soal tersebut ?” 

SKER1 : “Umur seorang adik 5 tahun kurang dari kakaknya, udah itu 
aja kak.” 

P : “Apa yang ditanyakan?” 

SKER1 : “umurnya adik dan kakak saja kak.” 

 

Berdasarakan transkrip wawancara di atas terungkap bahwa SKER1 

tidak dapat memahami soal yang diberikan. Kemudian SKER1 hanya dapat 

menyebutkan apa yang diketahui yaitu: umur adik 5 tahun kurang dari kakaknya. 
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Pada tahap memahami masalah SKER1 tidak dapat menuliskan dan menyebutkan 

hal yang diketahui dan yang ditanyakan. 

Dari pembahasan di atas SKER1 tidak mampu memenuhi indikator 

pertama pada penyelesaian masalah berdasarkan teori Polya yakni memahami 

masalah. Dapat dikatakan SKER1 mengalami kesulitan pada indikator tersebut 

b. Menyusun Rencana Memecahkan Masalah 

 

Tahap kedua dalam teori Polya adalah menyusun rencana memecahkan 

masalah. SKER1 tidak menuliskan langkah-langkah menyusun rencana 

memecahkan masalah dapat dibuktikan sesuai dengan keterangan di bawah ini, 

sebagaimana Gambar 4.8 berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Menyusun Rencana Memecahkan Masalah 

 

Dari Gambar 4.8 dapat kita ketahui bahwa subjek yang memiliki 

kecerdasan emosional rendah 1 (SKER1) tidak dapat merencanakan memecahkan 

masalah pada lembar jawaban, SKER1 juga tidak menyebutkannya pada saat 

wawancara sebagaimana transkrip berikut. 

 

 
P : “ Disini kakak akan bertanya cara seperti apa yang adik 

kerjakan dalam memecahkan masalah ini.” 

SKER1 : “ iya gimana kak?.” 

P : “Cara seperti apa yang adik gunakan untuk memecahkan 

masalah ini ?” 

SKET2 : “Tinggal membagikan 35 dibagi 5 dan hasilnya 7.sehingga 

umur kakak 35 tahun dan adiknya 7 tahun” 
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P : “Apa adik sebelumnya pernah mengerjakan soal seperti 

ini?” 

SKET2 : “Pernah kak waktu materi aljabar tapi beda soal ” 

P : “ Kenapa adik menjawabnya dengan cara seperti itu?.” 

SKET2 : “ Gatau kak ngawur aja soalnya saya tidak paham” 
 

Berdasarkan hasil transkrip wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek SKER1 pada tahap menyusun rencana tidak menuliskan rencana 

penyelesaian, dan juga SKER1 hanya menjawab bahwa 35 tahun dibagi 5 tahun 

dan hasilnya 7 tahun, sehingga umur kakak 35 tahun dan adik 7 tahun. 

Dari pembahasan di atas SKER1 tidak mampu memenuhi indikator 

kedua pada memecahkan masalah berdasarkan teori Polya yakni menyusun 

rencana memecahkan masalah. Dapat dikatakan SKER1 mengalami kesulitan 

pada indikator tersebut. 

c. Melaksanakan Rencana Memecahkan Masalah 

 

Tahap ketiga dalam teori Polya adalah melaksanakan rencana 

memecahkan masalah. SKER1 tidak memecahkan masalah dengan rencana yang 

dipilih dapat dibuktikan sesuai dengan keterangan di bawah ini, sebagaimana 

Gambar 4.9 berikut. 

 

Gambar 4.9 Melaksanakan rencana memecahkan masalah 
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Berdasarkan Gambar 4.9, SKER1 kesulitan dalam memecahkan masalah. 

SKER1 hanya menggunakan cara yang diketahui dengan jumlah umur dibagi 

dengan umur adik tahun kurangnya dari kakak dengan hasil 7 tahun umur adik 

dan 35 tahun umur kakak. Peneliti menanyakan cara lain untuk memecahkan 

masalah tersebut dan untuk memperoleh informasi lebih lanjut, peneliti 

melakukan wawancara dengan SKER1 sebagaimana transkrip berikut.. 

 

P : “ Baik di atas adik sudah menuliskan cara mengerjakannya,kakak 
mau tanya.” 

SKER1 : “ iya kak?” 

P : “ kalau menurut adik untuk mengerjakan soal ini, ada beberapa 

cara buat mengerjakannya?.” 
SKER1 : “Kayaknya masih ada kak, tapi gatau caranya.” 

P : “ Oke, Apakah ada cara lain untuk memecahkan masalah ini ?” 

SKER1 : “Gatau kak ini saya asal asalan jawabnhya.” 

 
Berdasarkan transkrip wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek SKER1 masih memiliki cara lain untuk menjawab soal di atas SKER1 

dapat melaksanakan rencana memecahkan masalah namun mengalami kesulitan 

dalam pemahaman menyelesaikan dalam model matematika. 

Dari pembahasan di atas SKER1 tidak mampu memenuhi indikator 

ketiga pada memecahkan masalah berdasarkan teori Polya yakni melaksanakan 

rencana memecahkan masalah. Dapat dikatakan SKER1 mengalami kesulitan 

pada indikator tersebut 

d. Mengecek Kembali Hasil Memecahkan Masalah 

 

Tahap keempat dalam teori Polya adalah mengecek kembali hasil 

memecahkan masalah. SKER1 tidak memeriksa kembali hasil memecahkan 
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masalah dapat dibuktikan sesuai dengan keterangan di bawah ini, sebagaimana 

wawancara berikut. 

P : “ Pertanyaan terakhir ya, mudah kok” 

SKER1 : “ Oke kak.” 

P : “ Setelah memecahkan masalah ini, apakah adik yakin jawaban 
adik benar atau salah ?” 

SKER1 : “saya kurang yakin kak.” 

P : “ Oke, tidak apa apa bener salahnya belakangan yang penting 

sudah usaha buat mengerjakan.” 

SKER1 : “Iya kak.” 

Dari wawancara di atas SKER1 tidak mampu memenuhi indikator 

keempat pada memecahkan masalah berdasarkan teori Polya yakni mengecek 

kembali hasil memecahkan masalah. Sehingga dapat dikatakan SKER1 

mengalami kesulitan pada indikator tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa SKER1 tidak dapat 

memenuhi empat indikator memecahkan masalah berdasarkan teori Polya yakni 

diantaranya memahami masalah, menyusun rencana memecahkan masalah, 

melaksanakan rencana memecahkan masalah dan mengecek kembali hasil 

memecahkan masalah. Dapat dikatakan SKER1 yang memiliki kecerdasan 

emosional rendah mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah aljabar 

berdasarkan teori Polya. 

3. Paparan dan Analisis Data Subjek Kecerdasan Emosional Rendah 

(SKER2) 

Siswa yang menjadi subjek dengan tingkat kecerdasan emosional rendah 

yang kedua adalah SKER2. Data yang disajikan pada tahap ini diperolah dari tes 

soal aljabar yang mengacu pada teori Polya serta transkrip wawancara. Berikut 

paparan memecahkan masalah berdasarkan teori Polya. 
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a. Memahami Masalah 

 

Pada tahap pertama teori Polya adalah memahami masalah. Setelah 

membaca soal, SKER2 tidak menuliskan yang diketahui dan ditanyakan. Hal ini 

terlihat pada Gambar 4.10 berikut 

 

 
Gambar 4.10 Memahami Masalah 

 

Berdasarkan Gambar 4.10, diperoleh informasi bahwa SKER2 tidak 

dapat menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Dalam jawaban 

SKER2 tidak menuliskan apa yang ditanyakan, namun ketika peneliti melakukan 

wawancara SKER2 mampu menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

seperti berikut. 

P : “ Halo, disini kakak mau bertanya apakah adik sudah siap?” 

SKER2 : “Siap kak” 

P : “ Baik, simak pertanyaan yaa, jangan tegang” 

SKER2 : “iya kak” 

P : “Apakah kamu paham dari soal tersebut?” 

SKER2 : “Sedikit paham kak.” 

P : “Bagaimana cara kamu untuk memahami maksud dari soal 

tersebut?” 

SKER2 : “Baca sama mengira ngira kak .” 

P : “ Apa yang kamu ketahui dari soal tersebut ?” 

SKER2 : “Ini jarak umur kakak dengan adiknya 5 tahun.” 

P : “Apa yang ditanyakan?” 

SKER2 : “umur adik sama kakak 5 tahun kedepan.” 
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Berdasarakan transkrip wawancara di atas terungkap bahwa SKER2 

sedikit memahami soal yang diberikan dan untuk memahami masalah yang 

diberikan SKER2 membaca dan menebak. Kemudian SKER2 tidak dapat 

menyebutkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. 

Dari pembahasan di atas SKER2 tidak mampu memenuhi indikator 

pertama pada memecahkan masalah berdasarkan teori Polya yakni memahami 

masalah. Dapat dikatakan SKER2 mengalami kesulitan pada indikator tersebut 

b. Menyusun Rencana Memecahkan Masalah 

 

Tahap kedua dalam teori Polya adalah menyusun rencana memecahkan 

masalah. SKER2 tidak menuliskan langkah-langkah menyusun rencana 

memecahkan masalah dapat dibuktikan sesuai dengan keterangan di bawah ini, 

sebagaimana Gambar 4.11 berikut 

 

 
 

Gambar 4.11 Menyusun Rencana Memecahkan Masalah 

 

Dari Gambar 4.11 dapat kita ketahui bahwa subjek yang memiliki 

subjek yang memiliki kecerdasan emosional rendah 2 (SKER2) tidak dapat 

merencanakan memecahkan masalah dan tidak menuliskan rencana memecahkan 

masalah pada lembar jawaban, dan SKER2 tidak menyebutkannya pada saat 

wawancara sebagaimana transkrip berikut. 
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P : “ Disini kakak akan bertanya cara seperti apa yang adik 
kerjakan dalam memecahkan masalah ini.” 

SKER2 : “ iya kak?.” 

P : “Cara seperti apa yang adik gunakan untuk memecahkan 

masalah ini ?” 

SKET2 : “Caranya seperti ini, dimisalkan umur adik sekarang 5 

tahun terus lima tahun kedepan umur adik 10 tahun. Jadi 

caranya x+10=35 dan nilai x = 25 dapat disimpulkan umur 

adik 10 tahun dan umur kakak 25 tahun.” 

P : “Apa adik sebelumnya pernah mengerjakan soal seperti 

ini?” 

SKET2 : “Pernah tapi dari dulu gapaham ” 

P : “ Kenapa adik menjawabnya dengan cara seperti 

itu?.” 
SKET2 : “ Karena saya pahamnya gitu kak” 

 

Berdasarkan hasil transkrip wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek SKER2 pada tahap menyusun rencana tidak menuliskan rencana 

memecahkan masalah karena tidak paham dengan soal yang dikerjakan. 

Dari pembahasan di atas SKER2 tidak mampu memenuhi indikator 

kedua pada memecahkan masalah berdasarkan teori Polya yakni menyusun 

rencana memecahkan masalah. Dapat dikatakan SKER2 mengalami kesulitan 

pada indikator tersebut. 

c. Melaksanakan Rencana Memecahkan Masalah 

 

Tahap ketiga dalam teori Polya adalah melaksanakan rencana 

memecahkan masalah. SKER2 tidak memecahkan masalah dengan rencana yang 

dipilih dapat dibuktikan sesuai dengan keterangan di bawah ini, sebagaimana 

Gambar 4.12 berikut. 
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Gambar 4.12 Melaksanakan Rencana Memecahkan Masalah 

Berdasarkan   Gambar   4.12,   SKER2   mengalami   kesulitan   dalam 

memecahkan masalah seperti kesulitan dalam menyelesaikan dalam model 

matematika yang benar. Peneliti menanyakan cara lain untuk memecahkan 

masalah   tersebut   dan   untuk   memperoleh   informasi   lebih   lanjut,   peneliti 

melakukan wawancara dengan SKER2 sebagaimana transkrip berikut. 
 

 

P 

 

: 

 

“ Baik di atas adik sudah menuliskan cara mengerjakannya,kakak 

mau tanya.” 

SKER2 : “ iya kak?” 

P : “ kalau menurut adik untuk mengerjakan soal ini, ada beberapa 

cara buat mengerjakannya?.” 
SKER2 : “Satu aja kak” 

P : “ Oke, Apakah ada cara lain untuk memecahkan masalah ini ?” 

SKER2 : “tidak ada kak, ini saja saya tidak yakin bener.” 

 
Berdasarkan transkrip wawancara di atas, diperoleh informasi bahwa 

subjek SKER2 hanya mampu memecahkan masalah tersebut dengan satu cara saja 

dan juga tidak yakin dengan cara yang digunakan. SKER2 tidak dapat 

melaksanakan rencana memecahkan masalah dengan kesulitan dalam pemahaman 

menyelesaikan dalam model matematika. 
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Dari pembahasan di atas SKER2 tidak mampu memenuhi indikator 

ketiga pada memecahkan masalah berdasarkan teori Polya yakni melaksanakan 

rencana memecahkan masalah. Dapat dikatakan SKER2 mengalami kesulitan 

pada indikator tersebut 

d. Mengecek Kembali Hasil Memecahkan Masalah 

 

Tahap keempat dalam teori Polya adalah mengecek kembali 

memecahkan masalah. SKER2 tidak memeriksa kembali hasil memecahkan 

masalah dapat dibuktikan sesuai dengan keterangan di bawah ini, sebagaimana 

wawancara berikut. 

P : “ Pertanyaan terakhir ya, mudah kok” 

SKER2 : “ Oke kak.” 

P : “ Setelah memecahkan masalah ini, apakah adik yakin jawaban 
adik benar atau salah ?” 

SKER2 : “Tidak yakin kak” 

P : “ Oke, tidak apa apa bener salahnya belakangan yang penting 

sudah usaha buat mengerjakan.” 

SKER2 : “Iya kak.” 
 

Dari wawancara di atas SKER2 tidak mampu memenuhi indikator 

keempat pada penyelesaian masalah berdasarkan teori Polya yakni mengecek 

kembali hasil memecahkan masalah. Dapat dikatakan SKER2 mengalami 

kesulitan pada indikator tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa SKER1 tidak dapat 

memenuhi empat indikator memecahkan masalah berdasarkan teori Polya yakni 

diantaranya memahami masalah, menyusun rencana memecahkan masalah, 

melaksanakan rencana memecahkan masalah dan mengecek kembali hasil 

memecahkan masalah. Dapat dikatakan SKER2 yang memiliki kecerdasan 
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emosional rendah mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah aljabar 

berdasarkan teori Polya. 

B. Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan paparan data dari keempat subjek penelitian di atas, maka 

dapat diketahui bahwa subjek yang memiliki kecerdasan emosional tinggi 1 dan 2 

memiliki kesulitan dalam mengerjakan soal aljabar berdasarkan teori Polya ialah 

pada tahap menyusun rencana memecahkan masalah, melaksanakan rencana 

memecahkan masalah dan mengecek kembali hasil memecahkan masalah. Subjek 

yang memiliki kecerdasan emosional rendah 1 dan 2 memiliki kesulitan dalam 

mengerjakan soal aljabar berdasarkan teori Polya ialah pada tahap memahami 

masalah, menyusun rencana memecahkan masalah, melaksanakan rencana 

memecahkan masalah, mengecek kembali hasil memecahkan masalah. Adapun 

tahap memecahkan masalah berdasarkan teori Polya yang dilakukan pada 

penelitian ini dijelaskan tabel berikut. 
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Tabel 4.2 Temuan dari Hasil Penelitian pada Subjek Kecerdasan Emosional 

Tinggi 

 

Subjek Kecerdasan 
Emosional Tinggi 

No. Tahap 

Memecahkan 

Masalah 

Berdasarkan 

Teori Polya 

Subjek Keterangan 

SKE 

T1 

SKE 

T2 

1. Memahami 

Masalah 

Subjek tidak 

mengalami 

kesulitan dalam 

tahap memahami 

masalah karena 

subjek mampu 

menuliskan apa 

yang diketahui 

dan apa yang 

ditanyakan dalam 

bentuk model 

matematika di 

lembar jawaban 

Subjek tidak 
mengalami 
kesulitan dalam 
tahap memahami 
masalah karena 
subjek mampu 
menuliskan apa 
yang diketahui dan 
apa yang 
ditanyakan dalam 
model matematika 
dilembar jawaban 

Subjek 

yang 

memiliki 

kecerdasan 

emosional 

tinggi 

memiliki 

kesulitan di 

tahap 

menyusun 

rencana 

memecahka 

n masalah, 

melakasana 

n rencana 

memecahka 

n masalah 

dan 

mengecek 

kembali 

hasil 

memecahka 

n masalah. 

2. Menyusun 

Rencana 

Memecahkan 

Masalah 

Subjek mengalami 
kesulitan pada 
tahap menyusun 
rencana 
pelakasanaan 
masalah karena 
subjek tidak 
menuliskan namun 
ketika diwawancara 
subjek mampu 
menjelaskannya 

Subjek mengalami 
kesulitan pada 
tahap menyusun 
rencana 
pelakasanaan 
masalah karena 
subjek tidak 
menuliskan 
dilembar jawaban 
namun ketika 
diwawancara 
subjek mampu 
menjelaskannya 
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No. Tahap 

Memecahkan 

masalah 

Berdasarkan 

Teori Polya 

Subjek  
 

Keterangan 
SKE 

T1 

SKE 

T2 

3. Melaksanakan 

Rencana 

Memecahkan 

Masalah 

Subjek 
mengalami 
kesulitan pada 
tahap 
melaksanakan 
rencana 
pelakasanaan 
masalah karena 
subjek mampu 
menuliskan 
jawaban namun 
tidak 
menggunakan 
konsep 
matematika 
melainkan 
menggunakan 
penalaran 
tersendiri 

Subjek 
mengalami 
kesulitan pada 
tahap 
melaksanakan 
rencana 
pelakasanaan 
masalah karena 
subjek mampu 
menuliskan 
jawaban dengan 
model 
matematika 
meskipun 
jawaban yang 
kurang benar 

 

4. Mengecek Kembali 

Hasil Memecahkan 

Masalah 

Subjek mengalami 

kesulitan pada 

mengecek kembali 

hasil memecahkan 

masalah karena 

subjek tidak 

mampu mengecek 

kembali jawaban 

yang telah 

dituliskan 

Subjek mengalami 
kesulitan pada 
mengecek kembali 
hasil memecahkan 
masalah karena 
subjek tidak 
mampu mengecek 
kembali jawaban 
yang telah 
dituliskan 
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Tabel 4.3 Temuan dari Hasil Penelitian pada Subjek Kecerdasan Emosional 

Rendah 

Subjek Kecerdasan 
Emosional Rendah 

No. Tahap 

Memecahka 

n Masalah 

Berdasarkan 

Teori Polya 

Subjek  

Keterangan 
SKE 

R1 

SKE 

R2 

1. Memahami 

Masalah 

Subjek mengalami 

kesulitan dalam 

tahap memahami 

masalah karena 

subjek tidak 

mampu 

menuliskan apa 

yang diketahui dan 

apa yang 

ditanyakan dalam 

bentuk model 

matematika di 
lembar jawaban 

Subjek mengalami 
kesulitan dalam 
tahap memahami 
masalah karena 
subjek tidak mampu 
menuliskan apa 
yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan 
dalam bentuk model 
matematika di 
lembar jawaban 

Subjek 

yang 

memiliki 

kecerdasan 

emosional 

rendah 

memiliki 

kesulitan di 

tahap 

memahami 

masalah, 

menyusun 

rencana 

memecahka 

n masalah, 

melakasana 

n rencana 

memecahka 

n masalah 

dan 

mengecek 

kembali 

hasil 

memecahka 
n masalah. 

2. Menyusun 

Rencana 

Memecahkan 

Masalah 

Subjek mengalami 
kesulitan pada tahap 
menyusun rencana 
memecahkan 
masalah karena 
subjek tidak 
menuliskan namun 
ketika diwawancara 
subjek mampu 
menjelaskannya 

Subjek mengalami 
kesulitan pada tahap 
menyusun rencana 
memecahkan 
masalah karena 
subjek tidak 
menuliskan 
dilembar jawaban 
namun ketika 
diwawancara subjek 
mampu 
menjelaskannya 
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Subjek Kecerdasan 
Emosional Rendah 

No. Tahap 

Memecahka 

n Masalah 

Berdasarkan 

Teori Polya 

Subjek Keterangan 

SKE 

R1 

SKE 

R2 

3. Melaksanakan 

Rencana 

Memecahkan 

Masalah 

Subjek 
mengalami 
kesulitan pada 
tahap 
melaksanakan 
rencana 
memecahkan 
masalah karena 
subjek tidak 
mampu 
menuliskan 
jawaban konsep 
matematika 
dengan jawaban 
yang salah 

Subjek 
mengalami 
kesulitan pada 
tahap 
melaksanakan 
memecahkan 
masalah karena 
subjek tidak 
mampu 
menuliskan 
jawaban dengan 
model 
matematika 
dengan jawaban 
yang salah 

 

4. Mengecek 

Kembali Hasil 

Memecahkan 

Masalah 

Subjek mengalami 

kesulitan pada 

mengecek kembali 

hasil penyelesaian 

karena subjek tidak 

mampu mengecek 

kembali jawaban 

yang telah 

dituliskan 

Subjek mengalami 
kesulitan pada 
mengecek kembali 
hasil penyelesaian 
karena subjek tidak 
mampu mengecek 
kembali jawaban 
yang telah 
dituliskan 

Dengan demikian, berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa subjek 

yang memiliki tingkat kecerdasan emosional tinggi memiliki kesulitan pada 

tahap, menyusun rencana memecahkan masalah, melaksanakan rencana 

memecahkan masalah, dan mengecek kembali hasil penyelesaian. Sedangkan 

subjek yang memiliki tingkat kecerdasan emosional rendah mengalami kesulitan 

pada tahap memahami masalah, menyusun rencana memecahkan masalah, 

melaksanakan rencana memecahkan masalah, dan mengecek kembali hasil 

memecahkan masala 



 

 

 

BAB V 

PEMBAHASAN 

 
 

A. Kesulitan Siswa yang Memiliki Kecerdasan Emosional Tinggi Dalam 

Memecahkan Masalah Aljabar 

Berdasarkan hasil penelitian, siswa yang memiliki tingkat kecerdasan 

emosional tinggi dalam memecahkan masalah aljabar berdasarkan teori Polya 

yang memiliki 4 (empat) tahap yaitu, memahami masalah, menyusun rencana 

memecahkan masalah, melaksanakan rencana memecahkan masalah, dan 

mengecek kembali hasil memecahkan masalah. Siswa yang memiliki tingkat 

kecerdasan emosional tinggi mengalami kesulitan dalam tahap menyusun rencana 

memecahkan masalah, melaksanakan rencana memecahkan masalah, dan 

mengecek kembali hasil memecahkan masalah. 

Tahap pertama ialah memahami masalah yang memiliki indikator 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, siswa yang memiliki tingkat 

kecerdasan emosional tinggi mampu memenuhi indikator dikarenakan siswa 

mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyaka. Dapat dikatakan bahwa 

siswa tidak mengalami kesulitan dalam memahami masalah. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Arif (2019) yang mengatakan 

bahwa siswa dengan kecerdasan emosional tinggi khususnya pada aspek motivasi 

tidak terkendala saat memahami masalah. 

Tahap kedua menyusun rencana memecahkan masalah yang memiliki 

indikator menuliskan langkah-langkah dalam memecahkan masalah yang mana 
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siswa yang memiliki tingkat kecerdasan emosional tinggi mengalami kesulitan 

karena tidak memenuhi indikator menuliskan langkah-langkah secara matematis 

namun siswa mampu menjelaskan ketika wawancara. Dapat dikatakan siswa 

mengalami kesulitan dalam tahap menyusun rencana memecahkan masalah. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Astuti (2019) siswa dengan kecerdasan emosional 

tinggi mengalami kesulitan dalam penulisan, kurang sistematis dan beberapa 

keterangan kurang lengkap. 

Tahap ketiga melaksanakan rencana memecahkan masalah yang 

memiliki indikator memecahkan masalah dengan rencana yang telah dipilih dan 

memecahkan masalah melalui rencana yang telah dibuat yang mana siswa yang 

memiliki tingkat kecerdasan emosional tinggi tidak mampu memenuhi indikator. 

Dapat dikatakan siswa mengalami kesulitan dalam tahap melaksanakan rencana 

memecahkan masalah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Astuti (2019) yang mengatakan pada tahap melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah, siswa dengan kecerdasan emosional tinggi tidak dapat 

menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya. 

Tahap keempat mengecek kembali hasil memecahkan masalah yang 

memiliki indikator memeriksa kembali memecahkan masalah pada setiap langkah 

yang akan dilakukan, siswa yang memiliki tingkat kecerdasan emosional tinggi 

tidak mampu memenuhi indikator tersebut karena siswa tidak mampu dalam 

mengecek kembali jawaban yang ditulis. Dapat dikatakan siswa mengalami 

kesulitan dalam tahap mengecek kembali hasil penyelesaian. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Yulian (2020) yang mengatakan 
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bahwa siswa yang telah menggunakan waktu yang tersisa untuk meneliti kembali 

prosedur serta perhitungan penyelesaian permasalahan dan pada wawancara siswa 

menjawab telah mengoreksi kembali jawaban yang telah ditulis. 

Siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi memiliki kemampuan 

memecahkan masalah dengan baik. Sejalan dengan penelitian Festus (2012) 

bahwa manusia yang keadaan hatinya baik maka akan berpengaruh pada 

emosinya dan dapat berpikir dengan baik, namum pada saat emosinya sedang naik 

bahkan tidak adanya stabilitas maka manusia itu tidak dapat berpikir dengan baik. 

Kemudian ditegaskan oleh Marsitin (2016) bahwa kecerdasan emosional memiliki 

peranan penting dalam memecahkan masalah. 

B. Kesulitan Siswa yang Memiliki Kecerdasan Emosional Rendah Dalam 

Memecahkan Masalah Aljabar 

Berdasarkan hasil penelitian, siswa yang memiliki tingkat kecerdasan 

emosional rendah dalam memecahkan masalah aljabar berdasarkan teori Polya 

yang memiliki 4 (empat) tahap yaitu, memahami masalah, menyusun rencana 

memecahkan masalah, melaksanakan rencana memecahkan masalah, dan 

mengecek kembali hasil memecahkan masalah. 

Tahap pertama ialah memahami masalah memiliki indikator menuliskan 

apa yang diketahui dan ditanyakan, subjek yang memiliki tingkat kecerdasan 

emosional rendah tidak mampu memenuhi indikator dikarenakan subjek tidak 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan. Dapat dikatakan bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami masalah. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh Budiarto (2016) yang mengatakan bahwa 
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memecahkan masalah yang dilakukan oleh siswa dengan tingkat kecerdasan 

emosional rendah dalam menyelesaikan masalah dengan tahapan langkah Polya 

siswa mengalami kesulitan sehingga pada pemahaman langkah masalah kurang 

teliti. Akibatnya, subjek tidak memberikan jawaban yang benar dalam 

menyelesaikan masalah. 

Tahap kedua menyusun rencana memecahkan masalah yang memiliki 

indikator menuliskan langkah-langkah dalam memecahkan masalah, subjek yang 

memiliki tingkat kecerdasan emosional rendah mengalami kesulitan karena tidak 

memenuhi indikator menuliskan langkah-langkah secara matematis namun subjek 

mampu menjelaskan ketika wawancara. Dapat dikatakan bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam menyusun rencana memecahkan masalah. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Budiarto (2016) yang mengatakan 

bahwa memecahkan masalah yang dilakukan oleh siswa dengan tingkat 

kecerdasan emosional rendah dalam menyusun rencana memecahkan masalah 

dengan tahapan langkah Polya siswa mengalami kesulitan sehingga pada 

pemahaman langkah masalah tidak menuliskan rencananya. 

Tahap ketiga melaksanakan rencana memecahkan masalah yang 

memiliki indikator memecahkan masalah dengan rencana yang telah dipilih dan 

memecahkan masalah melalui rencana yang telah dibuat. Subjek yang memiliki 

tingkat kecerdasan emosional rendah tidak mampu memenuhi indikator karena 

tidak menuliskan jawaban dalam bentuk matematika. Dapat dikatakan siswa 

mengalami kesulitan dalam tahap melaksanakan rencana memecahkan masalah. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Astuti (2019) 



75 
 

 
 

 

yang mengatakan pada tahap melaksanakan rencana memecahkan masalah, siswa 

dengan kecerdasan emosional rendah tidak dapat menyelesaikan masalah sesuai 

dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya. 

Tahap keempat mengecek kembali hasil memecahkan masalah yang 

memiliki indikator memeriksa kembali memecahkan masalah pada setiap langkah 

yang akan dilakukan, yang mana subjek yang memiliki tingkat kecerdasan 

emosional rendah tidak mampu memenuhi indikator tersebut karena subjek tidak 

mampu dalam mengecek kembali. Dapat dikatakan siswa mengalami kesulitan 

dalam tahap mengecek kembali hasil penyelesaian. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh Yulian (2020) yang mengatakan bahwa siswa 

yang telah menggunakan waktu yang tersisa untuk meneliti kembali prosedur 

serta perhitungan penyelesaian permasalahan dan pada wawancara siswa 

menjawab telah mengoreksi kembali jawaban yang telah ditulis. 

Siswa dengan kecerdasan emosional rendah memiliki kemampuan 

memecahkan masalah yang rendah juga karena mereka mengalami kesulitan. 

Sejalan dengan penelitian Nurmaningsih (2011) bahwa siswa yang belum dapat 

merespon emosi dengan baik dengan contoh masih egois, impulsif, melakukan 

sesuatu tanpa pertimbangan maka tergolong memiliki kecerdasan emosional yang 

rendah. Hal itu juga berpengaruh pada kemampuan memecahkan masalah 

matematika karena belum merespon keadaan sekitar dengan baik dan objektif. 

Beroccal dan Ruiz (2008) berpendapat bahwa manusia yang memiliki kecerdasan 

emosional yang terbatas akan sering mengalami stres dan kesulitan dalam pola 



76 
 

 
 

 

belajar. Oleh karena itu kecerdasan emosional dapat menjadi petunjuk dari 

keterampilan kognitif pada kegiatan akademik. 



 

 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, maka simpulan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Siswa dengan kecerdasan emosional tinggi mengalami kesulitan dalam 

memecahkan masalah berdasarkan teori Polya ialah pada tahap 

menyusun rencana memecahkan masalah karena tidak dapat menyatakan 

dalam bentuk model matematika , melaksanakan memecahkan masalah 

karena kesulitan mensubsitusi angka kedalam model matematika dan 

mengecek kembali hasil memecahkan masalah karena siswa tidak dapat 

mengevaluasi jawaban. 

2. Siswa dengan kecerdasan emosional rendah mengalami kesulitan dalam 

memecahakan masalah berdasarkan teori Polya ialah pada tahap 

memahami masalah karena tidak dapat mengenditifikasi apa yang 

ditanyakan dan diketahui, menyusun rencana memecahkan masalah 

karena tidak dapat menyatakan dalam bentuk model matematika, 

melaksanakan rencana memecahkan masalah karena tidak paham konsep 

soal dan mengecek kembali hasil memecahkan masalah karena tidak 

dapat mengevaluasi jawaban. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, peneliti memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru, hendaknya memotivasi siswa agar dapat bersikap optimis 

dalam pelajaran matematika agar siswa dapat memiliki hasil belajar yang 

baik. 

2. Bagi siswa, hendaknya meningkatkan kecerdasan emosional agar 

memiliki hasil belajar yang lebih baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini 

dengan mengekplorasikan lebih lanjut penelitian ini dengan melibatkan 

variabel-variabel lain yang berkaitan dengan hasil belajar seperti 

perhatian orang tua, konsentrasi, gaya belajar dan lain-lain. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 2 Indikator Tahap Polya 
 
 

No Tahap Pemecahan 

Masalah 
Indikator 

1 Memahami masalah 
Menuliskan hal yang diketahui 
Menuliskan hal yang ditanyakan 

2 
Menyusun rencana 

pelaksanaan masalah 

Menuliskan langkah-langkah 
dalam memecahkan masalah 

 
3 

 

Melaksanakan rencana 

pelaksanaan masalah 

Memecahkan masalah dengan 

rencana yang telah dipilih 

Memecahkan masalah melalui 
rencana yang telah dibuat 

 

 
4 

 
 

Mengecek kembali hasil 

memecahkan masalah 

Memeriksa kebenaran hasil pada 

setiap langkah yang akan 

dilakukan 

Menyusun penyelesaian masalah 

dengan 
langkah yang beda 
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Lampiran 3 Angket Kecerdasan Emosional 

ANGKET KECERDASAN EMOSIONAL 

Nama : 

 

No Absen : 

 

Kelas : 

 

Petunjuk Pengisian 
 

A. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan 

 

B. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan dan semua alternatif jawabannya 

 

C. Berilah tanda checklist (v) pada jawaban yang dianggap sesuai dengan 

pendapat anda 

D. Pilihlah salah satu jawaban yang terdapat pada kolom: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

 

TS : Tidak Setuju 

 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

E. Setiap butir pertanyaan harus dijawab tanpa ada yang terlewatkan 

 

F. Hanya diperbolehkan memberi satu jawaban untuk setiap butir pertanyaan 

 

G. Isilah dengan jawaban objektif! 

 

NB : Hasil angket tidak mempengaruhi nilai 
 

 
 

NO  
PERNYATAAN 

SS S TS STS 

1. Saya tahu kapan merasa sedih dan kapan merasa 

gembira. 

    

2. Saya tidak bisa membuat keputusan sendiri tanpa 

bantuan orang lain. 
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3. Saya mampu mengungkapkan perasaan yang 
sedang saya rasakan kepada orang lain. 

    

4. Saya tahu penyebab kemarahan saya.     

5. Saya tidak tahu perasaan apa yang sedang saya 

rasakan. 

    

6. Saya mampu bertindak sesuai keinginan saya 

tanpa harus diarahkan oleh orang lain. 

    

7. Saya tidak bisa membayangkan kehidupan di masa 

depan. 

    

8. Saya senang dengan penampilan fisik selama ini.     

9. Saya tidak tahu bagaimana mengungkapkan 

kemarahan saya. 

    

10. Saya tidak mau tahu respon orang lain tentang 

perilaku yang telah saya lakukan. 

    

11. Saya dapat merencanakan segala sesuatu dengan 

matang tanpa bantuan orang lain. 

    

12. Saya bisa mengekspresikan ide kepada orang lain.     

13. Saya percaya akan berhasil jika memaksimalkan 

potensi dan bakat yang saya punya. 

    

14. Saya bangga terhadap diri sendiri meskipun saya 

bukan orang yang sempurna. 

    

15. Jika pendapat saya tidak diterima maka saya 

akan tetap mempertahankannya. 

    

16. Saya mampu mengontrol pikiran dan tindakan dalam 
situasi apapun. 

    

17. Saya merasa mempunyai banyak kekurangan pada 
diri saya. 

    

18. Saya merasa prihatin dengan musibah yang menimpa 

teman dekat. 
    

19. Saya tertekan dengan peraturan-peraturan di sekolah.     

20. Saya mempunyai banyak teman baik di sekolah 

maupun di rumah. 
    

21. Saya akan bersikap cuek dengan musibah yang 
menimpa 
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 teman, karena itu bukan urusan saya.     

22. Saya lebih suka teman satu kelompok yang 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dari 

pada saya kerjakan sendiri. 

    

23. Saya lebih suka bermain dengan teman-teman satu 

kelompok daripada dengan teman yang bukan satu 

kelompok. 

    

24. Menurut saya, perbedaan itu indah.     

NO  

PERNYATAAN 
SS S TS STS 

25. Saya akan berkelompok dengan teman-teman satu 

kelompok untuk mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru. 

    

26. Saya berusaha untuk mengerti apa yang sedang 

terjadi di 

sekitar saya dengan apa adanya. 

    

27. Saya selalu mencari apa penyebab dari masalah yang 

menimpa saya. 
    

28. Saya mudah kehabisan akal ketika memikirkan 

cara-cara untuk memecahkan masalah. 
    

29. Saya sulit memfokuskan pikiran ketika sedang 

mempunyai masalah. 
    

30. Saya dapat mengerti situasi yang sedang saya alami.     

31. Saya tidak dapat memutuskan jalan keluar yang 

terbaik dalam memecahkan suatu masalah. 

    

32. Saya tahu bagaimana mengendalikan diri ketika 

berada pada situasi yang sulit. 

    

33. Saya dapat bersikap tenang dan mengontrol diri 

ketika berada pada situasi yang sulit. 

    

34. Ketika mempunyai masalah, saya akan berusaha 

untuk tenang dalam menghadapi masalah tersebut. 

    

35. Saya berusaha menahan diri untuk tidak mengejek 

teman. 

    

36. Saya tidak percaya dengan kemampuan saya dalam 

menghadapi suatu masalah. 
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37. Saya mampu menjalankan aktivitas sehari hari 

dengan baik. 

    

38. Saya yakin bahwa setiap musibah pasti mempunyai 
hikmah yang baik. 

    

39. Saya mampu menghadapi semua masalah yang 

terjadi. 

    

40. Saya merasa bahagia dengan segala sesuatu yang 

saya miliki. 
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Lampiran 4 Pedoman Penilaian Angket dan Kriteria Pengelompokan Kecerdasan 

Emosional 

 
PEDOMAN PENSKORAN 

ANGKET KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA 
 

Alternatif Jawaban Skor Pernyataan Positif Skor Pernyataan 

Negatif 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 4 

 

Skor Maksimum Siswa 160 

Skor Minimum Siswa 40 

KRITERIA PENGELOMPOKAN 

KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP PEMBELAJARAN 

NO Tingkat Kecerdasan Emosional Skor Kecerdasan Emosional 

1 Tinggi X > 127 

2 Rendah X < 98 

(Sukmantara, Rizal Mubarak 2014) 
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Lampiran 5 Lembar Validasi Angket Kecerdasan Emosional 
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Lampiran 6 Data Angket Kecerdasan Emosional 
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Lampiran 7 Kisi-Kisi Soal Tes Materi Aljabar Berdasarkan Teori Polya 

KISI – KISI TES SOAL ALJABAR DITINJAU DARI KECERDASAN 

EMOSIONAL 
 

 
NO 

 
Tahapan 

Memecahkan 

Masalah 

Menurut Teori 

Polya 

 
Indikator 

 
Soal 

1. Tahap 1 : 

Memahami 

masalah 

Indikator : 

Menentukan 

masing masing 

umur 

- Mampu membaca soal 

- Mampu memahami inti 

permasalahan 

- Menyebutkan apa yang 

dipahami dan apa yang 

dinyatakan 

 

2. Tahap 2 : - Menyatakan masalah 

dalam model 

matematika 

- Menggunakan rumus 

atau konsep matematika 

untuk memecahkan 

masalah 

- Menyatakan dalam 

bentuk simbol 

 

 Menyusun rencana  

 pelaksanaan  

 masalah  

 Indikator :  

 
Menentukan 

Sekarang 

 jumlah umur umur seorang 

 berdua 
adik 5 tahun 

  
kurangnya 

3. Tahap 3 : - Mampu melakukan 

operasi dalam 

menyelesaikan masalah 

- Mampu menyelesaikan 

masalah dengan langkah 

yang telah ditentukan 

 Melaksanakan dari umur 

 rencana 
kakak. Lima 

 pelaksanaan  

 
masalah 

tahun 

 Indikator : kemudian 

 Menentukan 
jumlah umur 

 jawaban dari  
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 Soal  kakak dan 

4. Tahap 4 : 

Mengecek 

kembali hasil 

pemecahan 

masalah 

Indikator : 

Mengecek 

kembali jawaban 

dengan seksama 

- Mampu memeriksa 

kebeneran dari solusi 

atau hasil yang telah 

diperoleh 

- Mampu menyimpulkan 

hasil penyelesaian 

adik   menjadi 

 

35 tahun. 

 

Tentukanlah 

masing- 

masing 

umurnya ! 
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Lampiran 8 Soal Materi Aljabar Berdasarkan Teori Polya 
 

 

TES PEMECAHAN MASALAH ALJABAR 

Nama : 

No Absen : 

Kelas : 

Petunjuk Pengerjaan 

1. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan. 

2. Tulislah nama,no absen dan kelas pada lembar jawaban yang telah 

tersedia! 

3. Bacalah soal dibawah ini dengan cermat! 

4. Tulislah jawaban secara matematis dan jelas! 

5. Waktu pengerjaan soal 7 menit. 

6. Kerjakan soal dibawah ini dengan teliti dan lengkap beserta langkah 

pengerjaannya 

Masalah 

Sekarang adik laki-lakinya 5 tahun lebih muda dari kakak laki- 

lakinya. Lima tahun kemudian, jumlah umur kedua bersaudara itu adalah 

35 tahun. Tentukan umur masing-masing ! 

GOOD LUCK ! 
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Lampiran 9 Lembar Validasi Tes Soal 
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Lampiran 10 Hasil Jawaban Subjek Kecerdasan Emosional Tinggi 1 
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Lampiran 11 Hasil Jawaban Subjek Kecerdasan Emosional Tinggi 2 
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Lampiran 12 Hasil Jawaban Subjek Kecerdasan Emosional Rendah 1 

 



105 
 

 
 

 

Lampiran 13 Hasil Jawaban Subjek Kecerdasan Emosional Rendah 2 
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Lampiran 14 Kisi Kisi Pertanyaan Wawancara 
 

KISI-KISI PERTANYAAN 

WAWANCARA 

No. Langkah 

Langkah 

Memecahkan 

Menurut Polya 

Indikator 

Pertanyaan 

Inti pertanyaan 

1. Memahami Siswa mampu  

 Masalah mengenali masalah 

dan mampu 

mengetahui apa yang 

ditanyakan 

 

Apa yang kamu 

pahami dari soal 

cerita tersebut? 

Cara seperti apa 
   yang kamu 

2. Menyusun Siswa dapat gunakan untuk 
 Rencana menyatakan masalah menyelesaikan 

 Pelaksanaan 

Masalah 

ke dalam model 

matematika 

permasalahan 

pada soal cerita ini 
? 

   Adakah cara lain 

yang kamu ketahui 

untuk 

3. Melaksanakan 

Rencana 

Siswa mampu 

menunjukan cara yang 

 Pelaksanaan perlu dilakukan dalam menyelesaikan 
 Masalah menyelesaikan 

masalah 

permasalahan soal 

ini? 
Setelah 

   menyelasaikan 
   soal ini, apakah 
   kamu yakin 
   

jawaban benar 

atau salah? 4. Mengecek 

Kembali Hasil 

Siswa mampu 

mengevaluasi atau 

 Memecahkan mengecek kembali  

 Masalah penyelesaian yang  

  telah dilakukan secara  

  lisanmaupun tulisan  
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Lampiran 15 Pedoman Wawancara 

 

 
PEDOMAN WAWANCARA 

 

N 

o 

Langkah 

Langkah 

Pemecahan 

Polya 

 
 

Indikator Memecahkan masalah 

 
 

Inti Pertanyaan 

1 Memahami 

Masalah 

Mengenali 

masalah, 

mengidentifikasi 

dan 

mendefinisikan 

unsur-unsur dari 

situasiyang 

disajikan 

Mampu 

memahami 

inti 

permasalahan 

untuk 

menyajikan ide 

matematis 

 

 

 

 

 

1. Apa 

yang kamu 

pahami dari 

soal cerita 

tersebut? 

2. Cara 

seperti apa 

yang kamu 

gunakan untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

pada soal 

cerita ini ? 

3. Adakah cara 

lain yang 

kamu ketahui 

untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

soal ini? 

4.  Setelah 

menyelasaika 

n soal ini, 

apakah kamu 

yakin 

Menyajikan ide 

matematisnya 

secaratulisan 

Menyebutkan 

apa yang 

diketahui dan 

apa yang 

ditanyakan 

2 Menyusun 

Rencana 

Pelaksanaan 

Masalah 

Menggunakan 

Pendekatan 

bahasa 

Matematika 

(notasi, istilah, 

lambang, 

struktur). 

Menggunakan 

dan 

menuliskan 

simbol-simbol 

matematika 

untuk 

menyatakan 
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   gagasan dengan 

tepat 

jawaban 

benar atau 

salah Menyatakan 

masalah ke 

dalam model 

matematika 

3 Melaksanak 

an Rencana 

Pelaksanaan 

Masalah 

Mengubah dan 

Menafsirkan 

Informasi 

matematis 

Dalam 

representasi 

Matematika yang 

Berbeda 

Menggunakan 

konsep 

ataupun rumus 

matematika 

dalam 

memecahkan 

Masalah 

Menjelaskan 

keterkaitan 

antar konsep 

dengan apa 

yang 

ditanyakan 

 

Mampu 

menemukan 

dan 

menyatakan 

solusi yang 

tepat dalam 

menyelesaikan 

Soal 

4 Mengecek 

Kembali 

Hasil 

Menginterpretasi 

kan 

dan 

Membuatsimpu 

lan yang 

benar diakhir 
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 memecahka 

n masalah 

mengevaluasi 

suatu ide 

matematis 

baik secara lisan 

maupun tulisan. 

jawaban  

Mampu 

memeriksa 

kebenaran dari 

solusi atau 

hasil yang 

diperoleh 
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Lampiran 16 Lembar Validasi Pedoman Wawancara 
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